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KATA PENGANTAR

Laut dan wilayah pesisir memiliki peranan penting terhadap kehidupan di
bumi ini. Wilayah pesisir merupakan wilayah yang kaya akan berbagai potensi.
Pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir diharapkan dapat meningkatkan laju
pembangunan dan mengurangi ketergantungan pada wilayah daratan. Sumberdaya
pesisir yang saat ini banyak dikembangkan meliputi budidaya ikan, mutiara dan
rumput laut (seaweed). Rumput laut memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena
dapat dimanfaatkan untuk sayuran, obat tradisional, pupuk organik, makanan ternak

dan sebagainya.

Menjadi petani rumput laut merupakan salah satu pekerjaan masyarakat
pesisir Gunungkidul. Rumput laut (seaweed) banyak ditemukan di pantai-pantai di
Gunungkidul. Walaupun banyak ditemukan di daerah pantai Gunungkidul, informasi
tentang sebaran lokasi rumput laut belum diketahui. Informasi tentang sejauh mana
potensi dan intensitas budidaya rumput laut yang dilakukan penduduk belum
terungkap dengan jelas. Oleh sebab itu maka dilakukan penelitian ini sebagai awal
untuk lebih mengenali secara mendalam tentang sumberdaya rumput laut di pesisisr
pantai Gunungkidul. Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan informasi
tentang sebaran rumput laut di pantai Gunungkidul dan intensitas budidaya yang

dilakukan oleh masyarakat pesisir Gunungkidul.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam
penelitian ini. Namun, saya tetap berharap tulisan ini yang membawa manfaat bagi

pengembangan ilmu dan pembacanya.

Depok, 9 Juli 2008

Penulis
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ABSTRAK

Nama : Anindita Diah Kusumawardhani

Program Studi : Geografi

Judul : Wilayah Intensitas Budidaya Rumput Laut di Pantai Karst Kabupaten
Gunungkidul

Skripsi ini membahas tentang sebaran rumput laut berdasarkan faktor fisik dan alaminya dan
juga wilayah intensitas budidaya rumput laut di pantai karst Kabupaten Gunungkidul.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan analisis spasial dan analisis
deskriptif. Hasil penelitian menujukan bahwa secara potensial terdapat tiga tingkat potensial
sebaran rumput laut di daerah penelitian yaitu tingkat potensial sedang, rendah dan tidak
potensial. Sedangkan secara aktual rumput laut ditemukan di seluruh daerah penelitian
kecuali di perairan pantai Baron. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa secara umum
tingkat intensitas budidaya rumput laut di Kabupaten Gunungkidul masih rendah.

Kata Kunci : intensitas, rumput laut, wilayah aktual, wilayah potensial

ABSTRACT
Name : Anindita Diah Kusumawardhani
Study Program : Geography
Title - Intensity Area of Seaweed Culture in Karst Beach Gunungkidul

Regency

Focus of this study in about seaweed scattered not only base on physical factors but also its
natural scattered and the intensity area of seaweed culture. This is a descriptive research
which uses spatial and descriptive analysis. There are three level of potential area base on
physical factors. Seaweed naturally scattered almost in all beach karst in Gunungkidul except
in Baron beach. This research also gives information that seaweed culture intensity in
Kabupaten Gunungkidul under the standard.

Key words : actual area, intensity, potential area, seaweed
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laut dan wilayah pesisir memiliki peranan penting terhadap kehidupan di bumi
ini. Wilayah pesisir merupakan wilayah yang kaya akan berbagai potensi. Wilayah
pesisir tidak hanya berfungsi sebagai habitat dari jutaan jenis satwa dan tumbuhan
tetapi juga menyediakan sumber makanan, energi dan mineral untuk mahluk hidup.
Selain merupakan kawasan pendukung ekosistem, wilayah pesisir juga memiliki
berbagai potensi yang berguna bagi kehidupan manusia.

Wilayah pesisir merupakan wilayah antara darat dan laut, dengan batas kearah
darat meliputi sebagian daratan baik yang kering maupun yang terendam air yang
masih mendapat pengaruh sifat-sifat air laut sepeti angin laut, pasang surut,
perembesan air laut yang dicirikan oleh jenis vegetasi yang khas (Saptiarini, 1995).
Wilayah pesisir mendapat pengaruh dari darat dan laut, hal ini membuat wilayah
peisisir memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi.

Pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir diharapkan dapat meningkatkan laju
pembangunan dan mengurangi ketergantungan pada wilayah daratan (Putinela, 2001).
Sumberdaya pesisir yang saat ini banyak dikembangkan meliputi budidaya ikan,
mutiara dan rumput laut (seaweed). Rumput laut memiliki nilai ekonomis yang tinggi
karena dapat dimanfaatkan untuk sayuran, obat tradisional, pupuk organik, makanan
ternak dan sebagainya. Potensi rumput laut di Indonesia mempunyai prospek yang
cukup cerah meskipun saat ini pemanfaatannya sangat terbatas hanya pada jenis-jenis
yang telah umum dikenal (Kadi,1989 dalam Gumay,2002). Produksi rumput laut
menyumbangkan 43% dari hasil perikanan di Yogjakarta (DKP 2005).

Tehnik budidaya rumput laut telah berhasil dikembangkan oleh Pusat Penelitian
Oseanografi LIPI . Ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam budidaya
rumput laut, yaitu aspek umum dan aspek teknis. Aspek umum mengenai pemilihan
lokasi, pengadaan dan pemeliharaan dan pemanenan, hama dan penyakit serta
penanganan lepas panen. Aspek teknis adalah cara atau metode budidaya, seperti
metode dasar, metode lepas dasar dan metode apung. Metode budidaya yang di

gunakan tidak lepas dari bentuk fisik pantai dan perairan setempat.
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Deareh Gunungkidul merupakan wilayah karst yang merupakan bagian dari
karst Gunung Sewu yang membentang mulai dari Kabupaten Pacitan (Propinsi Jawa
Timur), Kabupaten Wonogiri (Propinsi Jawa Tengah), Kabupaten Gunungkidul (
Daerah Istimewa Yogyakarta) dan Kabupaten Kebumen (Propinsi Jawa Tengah).
Secara umum, karst di Gunungkidul ini terbagi menjadi tiga tipe, yaitu tipe residual
karst, tipe polygonal karst dan tipe labyrinth karst. Jenning,1985 menyatakan bahwa
pada pantai karst sering ditemukan morfologi pantai yang unik seperti terbentukanya
gua kapur, dan pulau-pulau karang.

Menjadi pencari rumput laut merupakan salah satu pekerjaan masyarakat
pesisir Gunungkidul (Kompas). Kegiatan ini biasanya dilakukan saat pantai sedang
surut dan sudah dilakukan secara turun temurun. Rumput laut (seaweed) banyak
ditemukan di pantai-pantai di Gunungkidul. Walaupun banyak ditemukan di daerah
pantai Gunungkidul, informasi tentang sebaran lokasi rumput laut belum diketahui.
Informasi tentang sejauh mana potensi dan intensitas budidaya rumput laut yang
dilakukan penduduk belum terungkap dengan jelas. Oleh sebab itu maka dilakukan
penelitian ini sebagai awal untuk lebih mengenali secara mendalam tentang
sumberdaya rumput laut di pesisisr pantai Gunungkidul. Penelitian ini juga
diharapkan bisa memberikan informasi tentang sebaran rumput laut di pantai
Gunungkidul dan intensitas budidaya yang dilakukan oleh masyarakat pesisir

Gunungkidul.

1.2 Masalah
Pantai-pantai di kabupaten Gunungkidul sebagian besar merupakan pantai berbatu
dan pantai karang. Pantai jenis ini merupakan pantai yang sangat cocok sebagali
habitat dari rumput laut. Melihat potensi sumberdaya rumput laut di kabupaten
Gunungkidul, maka dalam penelitian ini akan dibahas beberapa masalah yaitu:
1. Bagaimana sebaran rumput laut potensial dan aktual di pantai karst
Gunungkidul?

2. Bagaimana intensitas budidaya rumput laut di wilayah penelitian?

1.3 Batasan
1. Daerah penelitian meliputi zona intertidal di tujuh pantai karst di Kabupaten
Gunungkidul yaitu pantai Baron, Kukup, Sepanjang, Drini, Krakal, Ngandong
dan Sundak
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2. Wilayah pesisir adalah wilayah antara darat dan laut dengan batas kearah darat
meliputi sebagian daratan, baik kering maupun terendam air yang masih
mendapat pengaruh sifat-sifat laut seperti angin laut, pasang-surut,
perembesan air laut yang dicirikan oleh jenis vegetasi yang khas (Saptiarini,
1995).

3. Batas wilayah pesisir ke arah laut mencakup bagian atau batasan terluar daerah
paparan benua dimana ciri-ciri perairan ini masih dipengaruhi oleh proses
alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi oleh aliran air tawar, maupun
proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan
hutan dan pencemaran (Saptiarini, 1995).

4. Pantai adalah wilayah antara tepi perairan laut pada pasang rendah sampai ke
batas efektif pengaruh gelombang ke arah daratan (Setyono, 1998).

5. Zona intertidal adalah wilayah yang terletak diantara batas pasang tertinggi
sampai surut terendah.

6. Rumput laut (seaweed) adalah tumbuhan dasar perairan yang dikenal sebagai
alga (Chapman,1980 dalam Putinella, 2001).

7. Wilayah potensial dalam penelitian ini adalah wilayah yang berpotensi sebagali
tempat hidup rumput laut berdasarkan kesesuaian fisiknya.

8. Faktor fisik yang mempengaruhi syarat tumbuh rumput laut meliputi jenis
substrat dasar perairan, keterlindungan perairan, kecepatan arus, kedalaman
saat surut terendah, suhu, kadar garam, dan keasaman air laut.

9. Budidaya rumput laut adalah kegiatan melestarikan dan meningkatkan
produksi rumput laut (Papalia, 1990 dalam Putinella, 2001).

10. Intensitas budidaya adalah tingkatan budidaya yang dilakukan oleh penduduk
berdasarkan faktor-faktor budidaya.

11. Faktor-faktor dalam budidaya meliputi faktor yaitu faktor teknologi, faktor
tenaga kerja, faktor manajemen, dan faktor hasil.

1.4 Metodologi penelitian
Penelitian ini menggunakan metode analisis spasial dan analisis deskriptif.
Tahap-tahan yang dilakukan adalah pengumpulan data, pengolahan data dan

analisis data.
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1.4.1 Variabel

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi variabel fisik yang meliputi

syarat tumbuh rumput laut dan variabel sosial yang meliputi kegiatan budidaya

rumput laut.

e Variabel fisik dalam penelitian ini yaitu: kecepatan arus litoral, suhu,
keasaman air laut, kedalaman saat surut, salinitas dan jenis substrat.

e Budidaya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor teknologi dengan
variabel alat pemanenan dan alat pengeringan, faktor tenaga kerja dengan
variabel jumlah petani, faktor manajemen dengan variabel jumlah panen

dan penjualan, faktor hasil dengan variabel jumlah produksi.

1.4.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang didapatkan

dari studi literatur dan data primer yang didapatkan dari survei.

1. Data Primer

Data yang merupakan hasil studi langsung ke lapangan. Data primer yang di

perlukan adalah data kondisi fisik pantai yang meliputi kecepatan arus, suhu, kadar

garam dan keasaman di wilayah perairan Gunungkidul. Dan kondisi budidaya rumput

laut di pantai karst Gunungkidul yang meliputi jumlah produksi rumput laut, jumlah

petani, intensitas pengambilan rumput laut, serta kegiatan paska panen yang terdiri

dari pengeringan dan penjualan.

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Penentuan jenis substrat dasar perairan yang dilakukan dengan survei langsung
ke lapangan.

Kecepatan arus litoral tiap pantai yang didapatkan dari Pengukuran dengan
menggunakan bola pingpong dan tali dimana bola diikat ke tali dengan
panjang 1 m dan dilempar ke laut saat arus akan datang ke pantai, kemudian
kecepatan bola kembali ke pantai dihitung dengan menggunakan stopwach.
Pengukuran kecepatan arus ini dilakukan sebanyak tiga kali di tiap titip sampel
setelah itu diambil rata-ratanya.

Kedalaman saat surut terendah yang dilakukan dengan menggunakan
penggaris 100 cm yang terbuat dari kayu dan dilakukan saat lokasi titik sampel

berada dalam keadaan surut.
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2.

Keasaman air laut diukur dengan menggunakan PH indikator.

Pengukuran salinitas menggunakan salinometer.

Data intensitas budidaya rumput laut didapatkan dengan mengumpulkan data
kegiatan pemanenan dan paska panen rumput laut yang meliputi jumlah
petani, jumlah produksi rumput laut, banyaknya pemanenan, alat yang
digunakan, kegiatan pengeringan dan penjualan rumput laut. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan melakukan wawancara langsung ke petani rumput

laut di tiap pantai di daerah penelitian.

Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh tanpa pengukuran langsung di lapangan.

Data- data sekunder yang dibutuhkan antara lain:

Kondisi umum daerah penelitian yang didapatkan dari Peta rupa bumi
Kabupaten Gunungkidul skala 1 : 25.000, sumber: Bakosurtanal.

Geologi daerah penelitian yang didapatkan dari peta geologi Kabupaten
Gunungkidul skala 1 : 25.000, sumber: Bapeda Gunungkidul

Kemiringan daerah penelitian yang didapatkan dari peta lereng Kabupaten
Gunungkidul skala 1 : 25.000, sumber : Bapeda Gunungkidul

Ketinggian daerah penelitian yang didapatkan dari peta topografi Kabupaten
Gunungkidul skala 1 : 25.000, sumber : Bapeda Gunungkidul.

Citra ikonos daerah penelitian yang didapatkan dari Google Earth tahun 2008.
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1.4.4 Pengolahan Data
1. Melakukan pembuatan peta wilayah penelitian yaitu wilayah intertidal pantai

Baron, Kukup, Sepanjang, Drini, Krakal, Ngandong dan Sundak yang didasarkan

pada batas pasang surut dari peta bakosurtanal. Peta ini dibuat dengan

menggunakan metode GIS dengan menggunakan software Arcview.

2. Membuat peta faktor fisik pantai di daerah penelitian dari hasil pengukuran yang

dilakukan langsung ke lapangan. Peta-peta yang dibuat yaitu:

v
v

peta sebaran jenis substrat tiap pantai.

peta keterlindungan wilayah perairan intertidal di tiap pantai yang di dapatkan
dengan melihat bentuk pantai dan ada tidaknya halangan ombak di tiap pantai.
peta kecepatan arus yang didapatkan dengan cara membuat isoline dari nilai
kecepatan arus litoral di tiap pantai.

peta kedalaman air saat surut terendah didapatkan dari pengukuran kedalaman
air di titik-titik sampel di tiap pantai pada keadaan surut terendah.

peta suhu air laut di perairan di tiap pantai didapatkan dengan cara membuat
isoline dari suhu air laut di tiap pantai

peta keasaman air laut yang didapatkan dengan membuat isoline dari nilai
derajat keasaman (PH) tiap pantai yang telah didapatkan dari survei ke

lapangan.

Membuat klasifikasi wilayah potensial rumput laut berdasarkan faktor fisik syarat

tumbuh rumput laut yang diperoleh dari Direktorat Jendral Perikanan Budidaya

Dinas Perikanan dan Kelautan. Kilasifikasi wilayah ini dibuat berdasarkan

pembobotan dari tiap variabel. Nilai bobot tiap variabel fisik rumput laut adalah:

Tabel 1.1 Pembobotan variabel fisik rumput laut

) o Faktor
No Variabel Nilai )
pengali
1 Substrat dasar perairan 3
Karang 5
Pasir 3
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Lumpur 0

Keterlindungan
Terlindung 5
Tidak Terlindung 3

Kec. Arus
<0.20
0.20-0.30
0.31-0.40
> 0.40

= W O

Salinitas
< 28 %o
28 - 31 %o
32 - 34 %o
>34 %o

o w U1 o

Kedalaman
<30cm 1;
30 - 60 cm 5 2
> 60 cm 3

Suhu
<26 °C
26-30°C
31-35°C
>35°C

PH
<75
7.5-85
85-9
>9

Sumber: Direktorat Jendral Perikanan Budidaya Dinas Perikanan dan Kelautan
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4. Variabel fisik ditiap pantai dihitung nilai bobotnya lalu dijumlahkan setiap
variabel sehingga didapatkan nilai potensi dari tiap pantai. Nilai potensial tiap
pantai dibagi menjadi 4 kelas yaitu:

Potensial Tinggi > 80
Potensial Sedang 60 - 79
Potensial Rendah 40 -59
Tidak potensial <40

5. Mengoverlaykan peta-peta faktor fisik lalu menquery dengan menggunakan nilai
pembobotan tiap pantai sehingga di dapatkan wilayah mana saja yang termasuk
potensial tinggi, rendah, sedang dan tidak potensial.

6. Membuat peta sebaran rumput laut aktual berdasarkan survei lapang. Peta sebaran
aktual rumput laut ini di dapatkan dari hasil tracking dengan menggunakan GPS
di sekitar lokasi sebaran rumput laut alami di tiap pantai di wilayah penelitian.
Hasil tersebut kemudian diconvert ke dalam bentuk shapefile sehingga bisa diolah
dalam software Arcview dan didapatkan peta sebaran rumput laut aktual yang
berupa poligon.

7. Membuat tabel dan grafik kegiatan bidudaya rumput laut di tiap pantai. Tabel dan
grafik yang dibuat adalah tabel jumlah petani rumput laut, jumlah produksi
rumput laut, banyaknya pemanenan rumput laut , alat yang digunakan untuk
memanen rumput laut, ada tidaknya kegiatan pengeringan rumput laut, alat yang
digunakan untuk pengeringan rumput laut dan proses penjualan rumput laut di

tiap pantai.

1.4.3 Analisis Data

Untuk menjawab masalah-masalah yang diajukan, digunakan metode analisis sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui dimana saja sebaran rumput laut potensial maka digunakan
analisis overlay dari tiap-tiap variabel fisik yang mempengaruhi pertumbuhan rumput
laut. Dari hasil overlay peta-peta kondisi fisik pantai, maka akan didapatkan wilayah
mana saja yang termasuk wilayah sangat potensial dan potensial untuk tumbuh
rumput laut . Sedangkan untuk wilayah sebaran aktual rumput laut didapatkan dengan
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cara mengconvert data yang di dapatkan dari GPS ke software arcview GIS. Setelah
itu data tersebut diolah menjadi peta areal rumput laut aktual di wilayah penelitian
sehingga dapat diketahui dimana saja sebaran rumput laut aktual di wilayah
penelitian. Dengan membandingkan antara peta wilayah potensial dan wilayah
sebaran alami maka akan dapat diketahui apakan semua wilayah sebaran potensial
sudah ditumbuhi oleh rumput laut.

2. Untuk mengetahui wilayah mana yang budidayanya paling intensif, dilakukan
analisis deskriptif budidaya rumput laut di tiap pantai berdasarkan peta sebaran
variabel-variabel budidaya, grafik dan tabel variabel budidaya di tiap pantai.
Variabel-variabel budidaya kemudian diklasifikasi untuk mengetahui tingkat

intensitas budidaya rumput laut di tiap pantai.

1.5  Penelitian Sebelumnya
Beberapa penelitian tentang budidaya rumput laut yang sudah dilakukan
sebelumnya antara lain:

1. Fatmawati (1998) melakukan studi kesesuaian budidaya rumput laut di Kota Baru
Kalimantan Selatan untuk mengetahui kesesuaian waktu dan wilayah budidaya.

2. Putinella (2001) melakukan studi tentang evaluasi lingkungan budidaya rumput
laut di Teluk Bangula Maluku untuk mengetahui dan mengevaluasi daerah yang
mempunyai potensi besar untuk pengembangan usaha budidaya rumput laut di
Teluk Bangula.

3. Kurniawan (2000) melakukan studi tentang evaluasi kesesuaian lahan untuk
budidaya rumput laut, penentuan metode budidaya dan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap sikap dan partisipasi masyarakat dalam budidaya rumput
laut di perairan pantai Labuhan Kuris dan Labuhan Terata Teluk Saleh Sumbawa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi kesesuaian lahan
untuk budidaya rumput laut dan menentukan metode budidaya yang cocok di
perairan labuhan Kuris serta ingin mengetahui faktor apa yang paling berpengaruh

terhadap sikap partisipasi masyarakat.

Wilayah intensitas..., Anindita D. Kusumawardhani, FMIPA Ul, 2008



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Laut

Istilah rumput laut (seaweed) berbeda dengan komunitas rumput laut atau lamun
(seagrass). Rumput laut (seaweed) adalah makro alga yang hidup menempel pada
substrat-substrat (Graham dan Wilcox, 2000). Substrat untuk rumput laut yaitu batuan,
koral, pasir karbonat atau pasir silika, alga lain, hewan dan tanaman laut. Istilah rumput
laut bukanlah istilah taksonomik, melainkan istilah yang umum digunakan untuk
menggambarkan sejumlah alga laut ukuran besar yang masuk dalam kelompok
Chlorophyceae (alga hijau), Rhodophyceae (alga merah) dan Phaeophyceae (alga coklat).
Alga tersebut berbeda dengan tumbuhan tingkat tinggi, dimana mereka tidak mempunyai
akar, batang dan daun yang sejati.

Kebanyakan rumput laut ditemukan disepanjang pantai, namun beberapa jenis seperti
Cladophora, Ulothrix, dan Bangia hidup berkoloni di air bersih. Pantai yang didiami oleh
rumput laut menunjukan produktivitas primer yang kuat yang dapat menyangga
ekosistem pantai termasuk perikanannya.

Kehidupan rumput laut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik perairan pantai.
Rumput laut yang terkena udara terlalu lama akan kehilangan kandungan nutrien,
menjadi kering dan dapat terkena radiasi matahari (Graham dan Wilcox, 2000).
Pergerakan air juga berpengaruh terhadap kondisi rumput laut. Perbedaan waktu pasang-
surut mempengaruhi struktur komunitas rumput laut, menciptakan perbedaan zona
distribusi organisme.

Rumput laut melimpah pada zone intertidal dan biasa di temukan pada kedalaman 30-
40 m (Kurniawan, 2000). Papalia dkk (1990) mendapatkan hasil penelitian bahwa
kedalaman memberikan respon yang nyata terhadap pertambahan berat rumput laut. Laju
pertambahan berat Gracialaria Lichenoides yang tumbuh di kedalaman 30 cm
menunjukan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan yang tumbuh pada kedalaman
60-90cm.
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Pergerakan air dapat berdampak positif dan negatif terhadap rumput laut. Pergerakan
air (gelombang dan arus) memberikan dampak positif terhadap rumput laut dengan
mengurangi kekeruhan dan membawa suplai nutrien organik segara konstan. Namun
pergerakan air yang terlalu kuat dapat menyebabkan pernghancuran atau kerusakan
rumput laut.

Rumput laut memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Rumput laut digunakan sebagai
sumber makanan, sejumlah besar penduduk daerah maritim secara langsung ataupun
tidak langsung mengkonsumsi atau berhubungan dengan berbagai bentuk produk alga
laut, dimana rumput laut ini berguna bagi makanan manusia ataupun untuk hewan, juga

obat-obatan, agar kultur, dan sebagai sumber bahan baku berbagai industri (Suptiah).

2.2 Faktor-faktor Fisik yang Mempengaruhi Pertumbuhan Rumput Laut
Pertumbuhan dan persebaran rumput laut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik

perairan pantai (Graham dan Wilcox, 2000). Faktor-faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan dan persebaran rumput laut adalah pasang surut, gelombang, arus, cahaya,

kadar garam (salinitas), nutrien (jenis substrat).

2.2.1 Pasang-Surut

Naik dan turunnya permukaan laut secara periodik selama satu interval waktu tertentu
disebut pasang-surut (Nybakken, 1992). Pasang-surut terjadi karena interaksi antara gaya
grafitasi matahari dan bulan terhadap bumi serta baya sentrifugal yang ditimbulkan oleh
rotasi bumi dan sistem bulan. Pasang-surut berpengaruh terhadap kehidupan rumput laut.
Pola pasang surut mempengaruhi struktur komunitas rumput laut (Graham dan Wilcox,
2000). Perbedaan pasang surut yang terlalu tinggi dapat menghambat budidaya rumput
laut (Kurniawan, 2000). Perbedaan pasang surut yang terlalu tinggi menyebabkan

sebagian rakit kering dan menyebabkan spine (ujung tanaman) menjadi kering dan rusak.

2.2.2 Gelombang dan Arus

Gelombang terjadi karena adanya angin. Gelombang membentuk gerakan maju
melintas permukaan air, tapi sebenarnya yang terjadi hanya suatu gerakan kecil kearah
depan dari massa air itu sendiri ( Hutabarat dan Evans, 1985).
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Bentuk gelombang akan berubah dan akhirnya pecah begitu mereka sampai di
pantai. Pecahnya gelombang ini sering disertai dengan gerakan maju ke depan yang
berkekuatan sangat besar yang dapat merusak konstruksi budidaya. Bila sebuah
gelombang pecah, airnya akan dilemparkan jauh ke depan sampai mencapai daerah
pantai sebagai sebuah arus. Sumich (1980) menyatakan bahwa kebanyakan rumput laut
mampu mentoleransi aksi gelombang yang besar dan terekspos pada daerah intertidal
berbatu dan substrat yang padat.

Gelombang yang datang menuju pantai dapat menimbulkan arus pantai (nearshore
current) yang berpengaruh terhadap proses sedimentasi dan abrasi pantai (Dahuri dkk,
1996).

Arus merupakan gerakan air yang sangat luas yang terjadi pada seluruh lautan dunia
(Hutabarat dan Evans, 1985). Arus laut terbentuk oleh angin yang bertiup dalam selang
waktu yang lama, dapat pula terjadi karena ombak yang membentur pantai secara miring
(Dahuri, 1996). Arus laut mampu membawa sediment yang mengapung (suspended
sediment) maupun yang terdapat di dasar laut. Arus laut dapat pula menjadi penyebab
terjadinya abrasi pantai.

Arus sangatlah penting di laut. Arus adalah perpindahan massa air dari satu tempat
ke tempat lainnya. Tanpa arus, lautan menjadi stagnan dan tidak dapat mendukung
kehidupan. Makanan, nutrien dan oksigen , merupakan 3 subtansi utama yang harus
mengalami sirkulasi dalam upaya mendukung kehidupan di laut. Arus dipengaruhi oleh
angin, bentuk topografi dan pasang surut (Bell, 1992).

Gelombang dan arus merupakan sumber energi utama di lingkungan pantai.
Pergerakan air seperti gelombang dan arus memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan rumput laut dengan membawa nutrien inorganik yang dibutuhkan oleh
rumput laut. Gelombang dan arus juga mencegah penumpukan sedimen yang dapat
mengganggu pertumbuhan rumput laut. Namun pergerakan air yang terlalu besar dapat
menyebabkan kerusakan komunitas rumput laut.

Aslan (1991) menyatakan bahwa dalam budidaya rumput laut, kerugian yang
ditimbulkan bila ombak atau gelombang cukup kuat adalah tanaman kesulitan menyerap
nutrisi yang berguna bagi pertumbuhan, perairan menjadi keruh sehingga menghalangi
proses fotosintesis, tanaman yang dipelihara akan mengalami kerusakan bila ombak-arus
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cukup besar. Ombak serta angin yang kuat akan menghalangi penanganan tanaman, baik

sebelum maupun sesudah penanaman, perawatan dan saat panen.

2.2.2 Suhu dan Salinitas

Suhu merupakan indikasi jumlah energi (panas) yang terdapat dalam satu sistem atau
massa (Permatasari, 2003). Karena sifat fisiknya, air, terutama dalam jumlah besar seperti
lautan menunjukan perubahan suhu yang kecil dan jarang melebihi batas letal organisme
(Nyabakken, 1992). Namun, wilayah pantai dipengaruhi oleh suhu udara selama periode
yang berbeda-beda dan suhu ini mempunyai kisaran yang luas baik secara harian maupun
secara musiman.

Perubahan suhu ini terjadi saat terjadinya pasang atau surut maksimal. Suhu juga
mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap organisme laut. Organisme laut dapat mati
kehabisa air, meninggatnya suhu dapat mempercepat kehabisan air. Suhu air di
permukaan nusantara berkisar antara 28 — 31 C (Permatasari, 2003). Di lokasi upwelling
suhu air permukaan bisa turun sampai sekitar 25 C. Suhu di dekat pantai biasanya sedikit
lebih tinggi dari pada di lepas pantai.

Salinitas merupakan kadar garam yang terkandung dalam air laut. Perubahan salinitas
dapat mempengaruhi organise-organisme yang hidup di laut dan zona intertidal
(Nybakken, 1992). Pada keadaan tertentu penurunan salinitas yang melewati batas
toleransi akan mengakibatkan matinya organisme tertentu. Salinitas akan mengalami
penurunan saat hujan dan mengalami kenaikan saat siang hari yaitu saat terjadi
penguapan.

Kenaikan salinitas menurunkan potensi air yang menyebabkan percepatan
plasmolisis sel dan stress pada rumput laut (Graham dan Wilcox, 2000). Rumput laut di
daerah intertidal dapat mentoleransi perubahan salinitas lebih baik dibandingkan rumput

laut di daerah subtidal.

2.2.3 Substrat dan Nutrien

Tipe dan sifat substratum dan dasar perairan merupakan faktor penting dalam
pemilihan lokasi. Keadaan substratum ini merupakan refleksi dari keadaan oseanografi
perairan karang dan dapat pula digunakan untuk menentukan derajat kemudahan dalam
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pembangunan konstruksi budidaya. Area yang sangat berkarang umumnya sangat
terbuka terhadap ombak (wave exposed), sedangkan tipe substratum yang terdiri dari fine
sand atau silt umumnya terlindung dari segala macam gerak air. Kedua macam
substratum ini tidak tepat untuk dipilih (Mubarak , 1982 dalam Putinella,2001).

Sze, 1993 membagi jenis substrat perairan pantai menjadi 4 yaitu:

e Mud (lumpur): terjadi dari runoff dari daratan yang mengendap di area perairan.
Substrat jenis ini mengganggu pernafasan beberapa jenis organisme dan memiliki
kadar orksigen rendah.

e Sand (pasir): komposisi pasir tergantung dari geologi di suatu tempat. Pasir
memungkinkan air untuk berperkolasi atau mengalir diatas permukaan. Pada
substrat dengan jenis pasir, ketersediaan oksigen cukup baik.

e Rock (batu): area berbatu biasanya mendukung kehidupan berbagai organisme.
Substrat jenis ini-memiliki banyak oksigen, persediaan makanan yang baik dan
secara umum merupakan tempat yang baik untuk berlindung mahluk hidup.

e Pilings : bagian kayu demaga atau habitat pantai yang bersifat buatan lainnya.

Barnes dan Hughes (1988), menerangkan bahwa keberadaan nutrien dengan

komposisinya dalam air laut walaupun sangat sedikit, tetapi sangat penting bagi proses
ekologi. Pergerakan air sangat mempengaruhi kebanyakan proses ekologi dan distribusi,

terutama sirkulasi nutrien dan oksigen.

2.3 Budidaya Rumput Laut

Secara umum budidaya dipengaruhi oleh faktor-faktor budidaya yang terdiri dari
faktor alam, tenaga kerja, teknologi, manajemen dan hasil (Djamali, 2000). Faktor alam
meliputi kondisi fisik lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
komoditas budidaya. Kondisi fisik lingkungan yang mendukung berbeda untuk setiap
komoditas budidaya. Tenaga kerja adalah salah satu faktor yang penting dalam kegiatan
budidaya. Kebutuhan tenaga kerja pada tiap kegiatan budidaya berbeda sesuai dengan
komoditasnya. Faktor teknologi mencakup alat yang digunakan dalam kegiatan budidaya.
Faktor teknologi tidak hanya bergantung pada alat dengan teknologi tinggi, tapi juga alat-
alat yang sederhana. Semakin tinggi teknologi yang digunakan, semakin intensif kegiatan

budidaya yang dilakukan. Faktor manajemen berpengaruh terhadap kegiatan budidaya
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dimulai dari tahap perencanaan. Faktor manajemen dalam budidaya dapat diterapkan
dalam penentuan perkembangan harga, pemilihan cabang usaha, penentuan cara
berproduksi, pembiayaan budidaya dan kegiatan pemasaran hasil budidaya.

Budidaya rumput laut merupakan usaha melestarikan dan meningkatkan produksi
rumput laut (Putinella, 2001). Committee for Marine Aquaculture USA (1992) dalam
laporannya menjelaskan bahwa budidaya rumput laut telah dikembangkan secara
komersial di Cina, Jepang, Taiwan, Korea, Filipina, dan Indonesia. Rumput laut ini
digunakan sebagai bahan makanan, ekstraksi agar- polisakarida, asam algenik dan
karaginan.

Di Indonesia usaha budidaya rumput laut di perairan pantai Bali telah berkembang
sejak tahun1984, namun sebetulnya telah diperkembangkan sejak 1979. Daerah —daerah
utama penghasil rumput laut di Bali antra lain; Nusa Lembong, Nusa Cemingas, Nusa
Penida, dan Nusa Dua.

Teknik budidaya rumput laut telah berhasil dikembangkan oleh Pusat Penelitian
Oseanografi LIPI. Ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam budidaya
rumput laut, yaitu aspek umum dan aspek teknis. Aspek umum mengenai pemilihan
lokasi, pengadaan dan pemeliharaan dan pemanenan, hama dan penyakit serta

penanganan lepas panen. Aspek teknis adalah cara atau metode budidaya.

2.3.1 Pemilihan Lokasi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan lokasi budidaya rumput laut adalah:

a. Keterlindungan Lokasi harus terlindung untuk menghindari kerusakan fisik
rumput laut dari terpaan angin dan gelombang yang besar.

b. Dasar Perairan yang paling baik bagi pertumbuhan rumput laut adalah dasar perairan
yang stabil yang terdiri dari potongan karang mati bercampur dengan pasir karang,
adanya sea grass. Ini menunjukkan adanya gerakan air yang baik.

c. Kedalaman Air Berkisar antara 30 -50 cm pada surut terendah, supaya rumput laut
tidak mengalami kekeringan karena terkena sinar matahari secara langsung dan masih
memperoleh penetrasi sinar matahari pada waktu pasang. Kedalaman maksimal

adalah setinggi orang berdiri dengan mengangkat tangannya.
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d. Salinitas Salinitas perairan yang tinggi dengan kisaran 28-34%0 dengan nilai
optimum 32%o0. Untuk itu hindari lokasi dari sekitar muara sungai.

e. Suhu Air Suhu perairan berkisar 27-30° C.

f. Kecerahan Kondisi yang ideal dengan angka transparansi sekitar 1,5 m.

g. Keasaman (pH) Kisaran pH antara 6 -9. Nilai optimal diharapkan pada kisaran 7,5 -
8,0.

h. Angin dan Arus Kecepatan arus yang dianggap baik berkisar antara 20 - 40 cm/detik.

2.3.2 Pengadaan dan Pemilihan Bibit

Pengadaan bibit merupakan bagian dari faktor manajemen dalam budidaya. Pada
tahap ini dilakukan pemilihan bibit rumput laut yang berasal dari stok alam atau dari hasil
budidaya. Keuntungan bibit yang berasal dari alam adalah mudah dalam pengadaannya
karena kondisi lingkungan sudah cocok dengan habitat alaminya.
Hal- hal yang perlu diperhatikan adalah pemilihan bibit diantaranya adalah sebagai
berikut:
a. bibit yang berupa stek dipilih dari tanaman yang segar, dapat diambil dari tanaman
yang tumbuh secara alami atau dari tanaman bekas budidaya. Selain itu bibit harus baru
dan masih muda.
b. bibit unggul memiliki ciri bercabang banyak.
c. bibit sebaiknya dikumpulkan dari perairan pantai sekitar lokasi usaha budidaya dalam
jumlah yang sesuai dengan luas area budidaya.
d. Pengangkutan bibit harus dilakukan dengan hati-hati dan cermat di mana bibit harus
tetap dalam keadaan basah ataupun terendam air.
e. Sebelum ditanam, bibit dikumpulkan pada tempat tertentu, seperti di keranjang atau
jaring bermata kecil.
f. Sewaktu disimpan harus diperhatikan dengan seksama, hindari dari tekanan bahan
bakar minyak, kehujanan dan kekeringan.

2.3.3 Penanaman Rumput Laut

Dalam penanaman rumput laut, dikenal beberapa metode budidaya. Metode
tersebut diantaranya yaitu:
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v' Pertama, Metode Lepas Dasar. Metode ini digunakan pada dasar
perairan berpasir atau berlumpur pasir, sehingga memudahkan menancapkan

patok/tiang pancang.

Sumber: http://database.deptan.go.id

Gambar 2.1 Metode lepas dasar

v' Kedua, Metode Rakit Apung. Metode ini cocok dilakukan pada perairan
berkarang, karena pergerakan air didominasi ombak, sehingga penanamannya

dengan menggunakan rakit bambu atau kayu.

Floated bamboo
Anchor rope

4
e B il = S .
=

Sumber: http://database.deptan.go.id

Gambar 2.2 Metode rakit apung

v' Ketiga, Metode Long Line. Metode ini menggunakan tali panjang 50 — 100
meter yang dibentangkan, dan pada kedua ujungnya diberi jangkar serta
pelampung besar. Setiap 25 meter diberi pelampung utama terbuat dari drum

plastik.
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Floated Plastic Bottle

Sumber: http://database.deptan.go.id

Gambar 2.3 Metode long line

2.3.4 Pemeliharaan Rumput Laut

Pemeliharaan rumput laut dilakukan sejak minggu pertama penanaman. Setelah itu

bibit harus diperiksa dengan teratur dan dipelihara dengan baik. Dalam pemeliharaan

rumput laut, hal-hal yang perlu diperhatikan diantaranya:

1.

Bersihkan tanaman dari tumbuhan dan lumpur yang mengganggu, sehingga tidak

menghalangi tanaman dari sinar matahari dan mendapatkan makanan.

Jika ada sampah yang menempel, angkat tali perlahan, agar sampah-sampah yang

menyangkut bisa larut kembali.

Jika ada tali bentangan yang lepas ikatannya, sudah lapuk atau putus, segera

diperbaiki dengan cara megencangkan ikatan atau mengganti dengan tali baru.

Waspadai penyakit ice-ice, yaitu adanya tanda bercak-bercak putih pada rumput
laut. Jika ada tanda tersebut, tanaman harus dibuang, karena dapat menularkan
penyakit pada tanaman lainnya. Kalau dibiarkan, tanaman akan kehilangan warna

sampai menjadi putih dan akhirnya mudah putus.

Untuk menghindari penyakit ice-ice, lakukan monitoring terhadap setiap tanaman,
sehingga jika ada tanaman memutih bisa dilakukan pemotongan. Cara lain

menghindari penyakit ice-ice adalah dengan menurunkan posisi tanaman lebih dalam
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untuk mengurangi panetrasi banyaknya sinar matahari, karena penyakit ini biasanya
terjadi pada daerah pertanaman yang terlalu tinggi dengan permukaan air. Karena itu

disarankan agar tanaman berada 1 meter dibawah permukaan air.

6. Hama rumput laut yang harus diwaspadai antara lain adalah : (a). Larva bulu babi
(Tripneustes sp) bersifat planktonik yang melayang-layang di dalam air, lalu
menempel pada tanaman. (b). Teripang (Holothuria sp) mula-mula menempel dan
menetap pada rumput laut, lalu membesar dan dapat memakan rumput laut dengan

menyisipkan ujung cabang rumput laut ke dalam mulut.

2.3.5 Pemanenan Rumput Laut

Dalam kegiatan budidaya rumput laut, hal-hal yang harus diperhatikan dalam
pemeliharaan rumput laut yaitu meliputi pembersihan tanaman dari tumbuhan yang
menempel, penggantian tanaman yang rusak dengan yang baru, dan juga perbaikan
bangunan budidaya. Pemeliharaan rumput laut juga pencakup pemeliharaan dari hama
dan penyakit yang dapat menyebabkan kerusakan dan kematian rumput laut.

Pemanenan rumput laut biasanya dilakukan saat tanaman telah mencapai berat
400 - 600 gram atau 1-1,5 bulan sekali setelah panen pertama atau setelah panen
berikutnya. Panen dapat dilakukan secara total, yaitu dengan mengangkat seluruh
tanaman atau secara berkala dengan pemetikan sebagian dari tanaman yang sudah besar
serta menyisihkan sebagian untuk tumbuh dan berkembang lagi. Kegiatan pasca panen
rumput laut meliputi kegiatan pembersihan sampai pengeringan rumput laut. Hasil panen

dijemur dibawah sinar matahari selama 2-3 hari.

2.3.5 Paska Panen Rumput Laut

Penanganan pasca panen rumput laut oleh petani hanya sampai pada tingkat
pengeringan. Rumput laut kering ini merupakan bahan baku bagi industri rumput laut
olahan selanjutnya. Pengolahan rumput laut akan menghasilkan agar, karagenan atau
algin tergantung kandungan yang terdapat di dalam rumput laut. Pengolahan ini

kebanyakan dilakukan oleh pabrik walaupun sebenarnya dapat juga oleh petani
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Langkah-langkah Pengolahan menjadi bahan baku atau rumput laut kering adalah sebagai
berikut :

1. Rumput laut dibersihkan dari kotoran, seperti pasir, batu-batuan, kemudian
dipisahkan dari jenis yang satu dengan yang lain.

2. Setelah bersih rumput laut dijemur sampai kering. Bila cuaca cukup baik
penjemuran hanya membutuhkan 3 hari. Agar hasilnya berkualitas tinggi, rumput
laut dijemur di atas para-para di lokasi yang tidak berdebu dan tidak boleh

bertumpuk. Rumput laut yang telah kering ditandai dengan telah keluarnya garam.

Sumber: www.seaplantnet.com

Gambar 2.4 Rumput Laut dijemur di atas para-para

3. Pencucian dilakukan setelah rumput laut kering. Sebagai bahan baku agar rumput
laut kering dicuci dengan air tawar, sedangkan untuk bahan baku karagenan
dicuci dengan air laut. Setelah bersih rumput laut dikeringkan lagi kira-kira 1 hari.
Kadar air yang diharapkan setelah pengeringan sekitar 28%.Bila dalam proses
pengeringan hujan turun, maka rumput laut dapat disimpan pada rak-rak tetapi
diusahakan diatur sedemikian rupa sehingga tidak saling tindih. Untuk rumput
laut yang diambil karagenannya tidak boleh terkena air tawar, karena air tawar

dapat melarutkan karaginan.
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4. Rumput laut kering setelah pengeringan kedua, kemudian diayak untuk

menghilangkan kotoran yang masih tertinggal.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

3.1 Kabupaten Gunungkidul

Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Secara geografis kebupaten Gunungkidul terletak antara 110°21 -
110° BT dan 07°46 - 08°09 LS. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 148,563 Ha atau
sekitar 46,63 % dari luas wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Ibu kota
Kabupaten Gungkidul adalah Wonosari yang berjarak + 39 km dari Kota Yogyakarta.
Secara administratif kabupaten Gunungkidul dibagi menjadi 18 kecamatan dan 144 desa.

Kabupaten Gunungkidul memiliki ketinggian berfariasi antara 0 -700 m diatas
permukaan laut. Ketinggian di daerah pesisir bervariasi antara 0-25 m diatas permukaan
laut. Di bagian tengah ketinggian berkisar antara 100-200 m, sedangkan ketinggian 600-
700 m terdapat di bagian Utara dan Timur. Kemiringan Kabupaten Gunungkidul
berfariasi antara 0 — 40%. Bagian tengah memiliki kemiringan antara 0 — 8 %, sedangkan
kemiringan 15 — 40% tersebar di bagian Selatan, Utara dan Timur.

Secara gemomorfologi Kabupaten Gunungkidul dapat dibedakan menjadi empat
yaitu pegunungan Baturagung, panggung massif, karst Gunung sewu dan plato wonosari.
Bagian selatan Kabupaten Gunungkidul merupakan bagian dari karst Gunung sewu,
bagian tengahnya merupakan plato Wonosari, bagian timur laut yaitu di daerah Ponjong
merupakan panggung massif, bagian selatan Kabupaten Gunungkidul merupakan bagian
dari pegunungan Baturagung. Sebagian besar kabupaten Gunungkidul secara geologi
merupakan formasi wonosari. Di bagian Utara geologinya merupakan bagian dari formasi
Kebobutak, formasi Semilir, formasi Nglangran, formasi Sambipitu dan formasi Oyo.

Curah hujan rata-rata Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2005 sebesar 2145
mm/tahun dengan jumlah hari hujan rata-rata 115 hari per tahun. Bulan basah 4 — 6 bulan,
sedangkan bulan kering berkisar antara 4 — 5 bulan. Musim hujan dimulai pada bulan
Oktober — Nopember dan berakhir pada bulan Mei-Juni setiap tahunnya. Puncak curah
hujan dicapai pada bulan Desember — Pebruari. Wilayah Kabupaten Gunungkidul Utara

merupakan wilayah yang memiliki curah hujan paling tinggi dibanding wilayah tengah
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dan selatan, sedangkan wilayah Gunungkidul selatan mempunyai awal hujan paling
akhir.

Suhu udara Kabupaten Gunungkidul untuk suhu rata-rata harian 27,7° C, Suhu
minimum 23,2°C dan suhu maksimum 32,4° C. Kelembaban nisbi di Kabupaten
Gunungkidul berkisar antara 80 % - 85 %. Kelembaban nisbi ini bagi wilayah Kabupaten
Gunungkidul tidak terlalu dipengaruhi oleh tinggi tempat, tetapi lebih dipengaruhi oleh
musim. Kelembaban tertinggi terjadi pada bulan Januari — Maret, sedangkan terendah

pada bulan September.

Kabupaten Gunung Kidul mempunyai beragam potensi perekonomian mulai dari
pertanian, perikanan dan peternakan , hutan, flora dan fauna, industri, tambang serta
potensi pariwisata. Pertanian yang dimiliki Kabupaten Gunungkidul sebagian besar
adalah lahan kering tadah hujan (£ 90 %) yang tergantung pada daur iklim khususnya
curah hujan. Lahan sawah beririgasi relatif sempit dan sebagian besar sawah tadah hujan.
Sumberdaya alam tambang yang termasuk golongan C berupa : batu kapur, batu apung,

kalsit, zeolit, bentonit, tras, kaolin dan pasir kuarsa.

Kabupaten Gunungkidul mempunyai panjang pantai yang terletak di sebelah
selatan berbatasan dengan Samudera Hindia, membentang sepanjang sekitar 65 Km dari
Kecamatan Purwosari sampai Kecamatan Girisubo. Dengan panjang pantai yang
demikian makan kabupaten Gunung Kidul memiliki potensi besar dalam bidang
perikanan dan pariwisata. Dalam bidang perikanan, kabupaten Gunungkidul
menyumbang Potensi perikanan Gunungkidul: Ikan laut 580.500 kg, rumput laut 66.600
kg (DKP Gunungkidul). Produksi rumput laut ini juga menyumbang terhadap produksi
rumput laut di Yogyakarta.
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Grafik 3.1 Produksi perdasarkan jenis komoditas perikanan di provinsi DI

Yogyakarta

3.2 Pantai-pantai Karst di Gunungkidul
3.2.1 Baron

Pantai Baron terletak di Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari, sekitar 23km
arah selatan kota Wonosari. Pantai ini terletak di teluk yang sempit, mempunyai daerah
berpasir sepanjang sekitar 100m dari garis pantai. Pantai Baron diapit oleh dome- dome
di sekirat pesisirnya. Pantai Baron memiliki kemiringan antara 15 — 25 %. Bentuk
medannya berupa pantai terjal dan dataran bergelombang pesisir. Di pantai ini terdapat
aliran sungai bawah tanah yang alirannya membelah badan pasir pantai. Pantai Baron

meupakan salah satu pelabuhan ikan di kabupaten Gunung Kidul. Jenis substrat dasar
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perairannya yang berupa pasir memungkinkan para nelayan untuk meletakan perahunya
di tepi pantai.

3.2.2 Kukup

Pantai Kukup terletak di desa Kemadang kecamatan Tanjungsari. Pantai ini
berjarak sekitar 63 km dari kota Yogyakarta dan 23 km dari kota Wonosari, sekitar 1 km
di sebelah Timur Pantai Baron. Bentuk medan pantai Kukup adalah dataran
bergelombang pesisir. Pantai ini merupakan pantai yang landai dengan kemiringan antara
2 — 8%. Pantai Kukup memiliki garis pantai yang relatif lurus. Morfologi daerah
pesisirnya berupa dome karst. Tidak terdapat aliran sungai di pantai ini. Pantai kukup
memiliki substrat dasar perairan berupa karang. Di pantai ini juga terdapat pulau-pulau
karang yang menghalagi pantai dari gelombang. Pulau-pulau karang yang terdapat di
pantai Kukup adalah Pulau Ngrawe dan Pulau Jumpino.

Pantai Kukup merupakan salah satu pantai yang menjadi daerah tujuan wisata. Di
pantai ini kaya akan biota laut. Pantai Kukup terkenal dengan beragam ikan hias air laut
yang terdapat di Aquarium Laut atau yang dijajakan oleh para pedagang di sepanjang

pantai.

3.2.3 Sepanjang

Pantai Sepanjang terdapat di desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari. Pantai
Sepanjang merupakan pantai dengan garis pantai paling panjang diantara komplek pantai
wisata di kabupaten Gunung Kidul. Pantai Sepanjang merupakan pantai yang landali,
kemiringannya berkisar antara 2-8 %. Bentuk medan pantai Sepanjang berupa daratan
bergelombang pesisisir. Pantai Sepanjang memiliki substrat dasar perairan berupa karang
dengan campuran pasir. Pantai ini berbentuk garis lurus dengan hadapan langsung dengan

ombak.

3.2.4 Drini

Pantai Drini terletak di Desa Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, sekitar 1 km
kearah timur dari Pantai Sepanjang. Pantai Drini memiliki kemiringan antara 2-8 %
dengan bentuk medan dataran bergelombang pesisir. Pantai Drini merupakan pantai
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berbentuk cekungan. Bagian timurnya berupa teluk yang terlindungi dari gelombang. Di
pantai Drini terdapat sebuah pulau karang yaitu pulau Drini. Pantai ini merupakan salah

satu pelabuhan laut di kabupaten Gunung Kidul.

3.2.5 Krakal

Pantai Krakal terletak di desa Sidoharjo, kec. Tanjungsari. Pantai ini berjarak
sekitar 70 km dari kota Yogyakarta dan berada 5km sebelah Timur pantai Kukup.
Pantainya berupa teluk yang lebar. Bentuk medan pantai Krakal berupa dataran
bergelombang pesisir. Pantai Krakal relatif landani dengan kemiringan pantai berkisar
antara 2-8%. Pantai Krakal merupakan pantai berbatu dimana substrat dasar perairannya

berbentuk karang. Karena itulah tidak ada kapal yang bisa berlabuh di pantai ini.

3.2.6 Ngandong

Pantai Ngandong terletak di desa Sidoharjo kecamatan Tepus. Letaknya
bersebelahan dengan pantai Sundak dengan hanya dibatasi oleh sebuah dome. Pantai
Ngandong memiliki kemiringan lereng antara 2-8 %. Di pantai ini terdapat pelabuhan
ikan yang dibuat oleh penduduk sekitar secara swadaya. Pantai Ngandong dijadikan
pelabuhan oleh beberapa kapal nelayan. Di pantai ini juga terdapat pulau karang yang
melindungi pnatai dari gelombang, pulau karang ini bernama pulau Watulawang.

3.2.7 Sundak

Pantai Sundak terletak di desa Sidoharjo, kecamatan Tepus. Pantai Sundak
memiliki kemiringan lereng antara 2-8 %, bentuk medanya berupa dataran bergelombang
pesisir. Bentuk pantai Sundak berupa garis lurus tanpa pulau karang penghalang di
hadapannya. Di pantai ini terdapat gua yang terbentuk dari batu karang berketinggian

kurang lebih 12 meter dimana di dalamnya terdapat sumur air tawar.

3.3 Budidaya Rumput Laut di Gunungkidul

Rumput laut sudah menjadi salah satu komoditas utama perikanan Kabupaten
Gunungkidul. Produksi rumput laut di Gunungkidul menyumbangkan jumlah terbesar
dari produksi rumput laut di Yogyakarta. Kegiatan pengambilan rumput laut sudah

Wilayah intensitas..., Anindita D. Kusumawardhani, FMIPA Ul, 2008



dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat pesisir kabupaten Gunung Kidul.
Mereka melakukan pemanenan rumput laut saat laut sedang surut. Setelah itu hasilnya
akan dijual ke pengempul yang datang untuk mengambilnya di pelabuhan-pelabuhan laut.
Setelah itu rumput laut akan diproses lebih lanjut sebagai bahan baku agar-agar.
Walaupun demikian potensi rumput laut di Kabupaten Gunungkidul belum dimanfaatkan
dengan baik. Kegiatan budidaya rumput laut di Kabupaten Gunungkidul belum dikelola
dengan baik oleh pemerintah. Produksi rumput laut di kabupaten Gunungkidul mulai

ditangan oleh beberapa LSM bekerjasama dengan Kadinda Gunungkidul (Bernas).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Variabel Fisik
a. Jenis Substrat

Pantai Karst di Gunung Kidul merupakan jenis pantai berbatu. Di pantai-pantai
Gunung Kidul banyak ditemui batu-batu karang. Menurut geologinya pantai-pantai di
Gunung Kidul merupakan bagian dari formasi wonosari yang terdiri dari batu gamping
terumbu, batu gamping berlapis, batu gamping berpasir serta batu gamping tufan dan
napal. Hal ini menyebabkan karang-karang di pantai Gunung Kidul banyak mengandung
mineral kapur.

Jenis subsrat di perairan intertidal pantai Gunung Kidul sebagian besar berupa
karang-karang dan pasir (Peta 2). Pantai Baron tidak memiliki *frinjing reef’ sehingga

seluruh perairannya memiliki jenis substrat berupa pasir.

Sumber: dokumentasi survei lapang 2008

Gambar 4.1 Jenis substrat pantai Baron

Pantai Kukup dan Sepanjang memiliki dasar perairan berupa karang berpasir.
Semakin mendekati garis pantai, karangnya semakin bercampur dengan pasir, sementara
semakin dekat ke tubir pasir yang tercampur dalam karang semakin sedikit. Jenis substrat
dasar perairan berupa karang juga ditemukan di bagian timur pantai Drini. Di bagian ini
juga terdapat banyak batuan di antara karang-karang. Jenis substrat di bagian timur pantai
Drini yang berbentuk teluk lebih didominasi oleh pasir dan batuan. Lebar pasir di tempat

ini lebih lebar jika dibandingkan dengan di bagian barat pantai.
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Sumber: dokumentasi survei Ipan 2008

Gambar 4.2 Substrat dasar perairan pantai Kukup

Semakin ke arah timur, substrat dasar perairannya semakin didominasi oleh batu-
batu. Pantai Krakal memiliki substrat dasar perairan berupa karang. Pada pantai ini pasir
yang tercampur dalam karang lebih sedikir jika dibandingkan dengan di pantai Sepanjang
atau Drini. Pada pantai Sundak substrat dasar perairannya juga masih berupa karang.

Namun pada pantai ini ditemukan batu-batu besar diantara karang-karang.

b. Keterlindungan

Keterlindungan lokasi bergantung pada bentuk pantai dan keberadaan karang
penghalang. Seperti terlihat pada peta 3, pantai-panti di Gunungkidul yang terlindung dari
gelombang adalah pantai yang berbentuk teluk seperti pantai Baron dan pantai Drini.
Pada pantai-pantai ini ombak pecah sebelum sampai di tepi pantai sehingga perairan
intertidalnya tidak merasakan pengaruh langsung dari ombak laut.

Sumber: Google Earth tahun 2008

Gambar 4.3 Pantai Drini yang berbentuk teluk dengan pulau karang di

hadapannya
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Pantai-pantai yang berbentuk garis lurus seperti Sepanjang dan Krakal tidak

terlindung dari ombak sehingga ombak-ombaknya sampai ke tepi garis pantai.

Sumber: Google Earth tahun 2008

Gambar 4.4 Pantai Sepanjang yang berbentuk garis lurus.

Sebagian pantai Kukup, Ngandong Sundak terlindung dari gelombang. Di pantai
Kukup dan Ngandong terdapat pulau karang (Sea Stack) di hadapan pantainya yang

membuat perairan terlingudungi.

s wrnrar o3l !.w { W ’ ‘.u-
Sumber: Google Earth tahun 200!

Gambar 4.5 Bentuk pantai Kukup
Karena di pantai tersebut terdapat pulau karang yang menjadi penghalang
datangnya ombak besar. Bentuk pantai yang berbentuk cekungan yang diapit diantara

dome juga membuat lokasi perairan terlindungi dari gelombang. Bentuk pantai seperti ini

ditemukan pada pantai Kukup, Drini, Ngandong dan Sundak.
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c. Kecepatan Arus

Kecepatan arus litoral di pantai-pantai di kabupaten Gunungkidul berkisar antara
0,06 m/detik sampai 0,38 m/detik (Peta 4) dengan arah arus sebagian besar ke arah
Timur. Pantai Sepanjang memiliki rata-rata kecepatan arus litoral paling cepat diantara
pantai lainnya yaitu sebesar 0.006 m/detik, arus mengarah ke timur atau sejajar dengan
garis pantai. Sedangkan pantai yang kecepatan arus litoralnya paling lambat adalah pantai
Baron yaitu sebesar 0,38 m/detik. Bentuk pantai berpengaruh terhadap kecepatan arus
litoral. Pantai-pantai yang berbentuk teluk seperti pantai Baron dan bagian timur pantai
Drini memiliki kecepatan arus lebih lambat dibandingkan dengan pantai-pantai yang
berbentuk garis lurus seperti Sepanjang dan Krakal.

Sepanjang memiliki garis pantai paling panjang diantara pantai-pantai di wilayah
penelitian, selain itu perairannya juga terbuka sehingga tidak terlidung dari ombak. Hal
ini menyebabkan pantai Sepanjang memiliki kecepatan arus litoral yang paling kecil
diantara pantai lainnya.

Kecepatan Rata-rata

o
w
|

Kecepatan (m/s)
o
N

& >
o &

©)
NS ,beb %o“

Pantai

Sumber: pengolahan data tahun 2008

Grafik 4.1 Kecepatan rata-rata arus litoral di tiap pantai

d. Kedalaman saat surut

Kedalaman pantai-pantai di Gunungkidul saat surut terendah rata-rata berkisar
antara 0 — 60 cm (Peta 5). Kedalaman air saat surut semakin tinggi saat mendekati tubir

karang, sedangkan semakin mendekati garis pantai kedalaman semalin kecil. Hal ini
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dipengaruhi oleh pergerakan air. Semakin mendekati tubir, ombak semakin besar
sehingga pergerakan air membuat substrat dasar perairan semakin terendam.

Kedalaman < 30 saat surut terendah terdapat di sebagian besar wilayah yang
mendekati garis pantai. Keadaan ini terlihat di semua pantai di wilayah penelitian. Pada
pantai Kukup, Sepanjang dan Drini, kurang lebih 3 meter dari garis pantai sampai ke
tubir karang kedalaman saat surut tercatat sebesar 30 — 60 cm. Sedangkan pada pantai
Krakal, Ngandong dan Sundak kedalaman 30 — 60 m terdapat kurang lebih 5 meter dari
garis pantai sampai ke tubir karang.

Di pantai Baron, sebagian besar wilayahnya memiliki kedalaman 30 — 60 cm saat
surut terendah. Hanya sebagian kecil wilayah yang memiliki kedalaman < 30 cm saat

surut terendah yaitu di bagian selatan mendekati garis pantai.

e. Keasaman

Keasaman air laut atau nilai PH di perairan pantai Gunungkidul berkisar antara
7,5 — 9 seperti terlihat pada peta 7. Pada pantai Baron, Ngandong dan Sundak PH air laut
berkisar antara 7,5 — 8,5. PH rata-rata terendah terdapat pada pantai Bron yaitu sebesar
7,5. Hal ini disebabkan oleh adanya muara sungai bawah tanah di pantai Baron yang
menyebabkan terjadinya percampuran antara air tawar dengan air laut. PH air di bagian
selatan pantai Baron atau di dekat muara sungai bawah tanah mendekati 7. Sedangkan di
bagian utaranya yaitu wilayah yang jauh dari muara sungan besarnya PH berkisar antara
7,5 dan 8.

Pada pantai Kukup, Sepanjang, Drini dan Krakal, besarnya PH air laut berkisar
antara 8,5 — 9. Kisaran PH pada pantai-pantai ini tidak jauh berbeda pada tiap pantainya.
Pada pantai Kukup dan pantai Sepanjang, besar PH rata-rata adalah 9. Sedangkan pada

pantai Drini dan Krakal besar PH rata-rata adalah 8,5.
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Sumber: pengolahan data tahun 2008

Grafik 4.2 PH rata-rata

f. Suhu

Perbedaan suhu di pantai-pantai di Gunungkidul dapat dilihat pada peta 6 dimana
suhu air laut di pantai-pantai Gunungkidul berkisar antara 28 — 36° C. Suhu air laut
terendah terdapat di perairan pantai Baron yaitu antara 26 - 30° C, suhu air laut tertinggi
terdapat di pantai Drini 33 — 36” C. Suhu air laut di bagian barat pantai Drini lebih tinggi
dibandingkan dengan suhu air laut di bagian timur yang perairannya lebih terlindung. Di
pantai-pantai lain seperti Kukup, Sepanjang, Krakal dan Sundak suhu air lautnya berkisar
antara 30 — 33° C. Suhu air laut di tempat yang terlindung relatif lebih rendah dibanding

dengan suhu air di tempat yang terbuka.

Wilayah intensitas..., Anindita D. Kusumawardhani, FMIPA Ul, 2008



Suhu ('C)
N
o

Pantai

Sumber: pengolahan data tahun 2008

Grafik 4.3 Suhu rata-rata

g. Salinitas

Besarnya salinitas di pantai-pantai Gunungkidul ditunjukan pada peta8. Rata-rata
salinitas pada perairan intertidal di pantai-pantai Gunung Kidul adalah 33 %o.. Salinitas
akan semakin besar semakin jauh dari garis pantai. Perbedaan salinitas yang mencolok
terlihat diantara pantai Baron dengan pantai-pantai lainnya.

Pantai Baron memiliki kisaran salinitas antara 28 — 31 %.. Bagian selatan
memiliki nilai salinitas yang rendah. Hal ini disebabkan karena di pantai Baron terdapat
muara sungai bawah tanah. Pada muara sungai ini terjadi pertemuan antara air tawar dari
sungai dengan air laut sehingga salinitas airnnya pun menjadi lebih kecil dibandingkan
dengan salinitas air di pantai-pantai lainnya di wilayah penelitian.

Pantai Kukup, Sepanjang, Drini, Krakal, Ngandong dan Sundak memiliki kisaran
salinitas antara 32 — 34 %o. Hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai salinitas air laut
menyebutkan bahwa nilai salinitas akan semakin besar jika semakin menjauh dari garis

pantai.

4.1.2 Variabel Budidaya
a. Jumlah Petani
Kegiatan pemanenan rumput laut sudah menjadi salah satu mata pencaharian

masyarakat pesisir di Gunung Kidul. Kebanyakan para petani rumput laut tinggal di tepi
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pantai atau datang dari dusun-dusun yang paling dekat dengan pantai. Jumlah petani
rumput laut terbanyak terdapat di pantai Drini. Para petani rumput laut sebagian besar
merupakan nelayan yang tinggal di tepi pantai. Setiap kali dilakukan pemanenan rumput
laut, terdapat kurang lebih 25 - 30 petani yang ikut memanen. Mereka tidak hanya petani
yang tinggal di pantai Drini, tetapi juga masyarakat yang berasal dari desa Kemadang.

Rata-rata petani rumput laut di pantai-pantai di Gunung kidul berjumlah 20 di tiap
pantai. Kebanyakan dari mereka merupakan warga yang tinggal di tepi pantai atau
nelayan. Namun ada juga yang datang dari dusun lain seperti petani rumput laut di pantai
Ngandong. Sebagian besar petani rumput laut yang mengambil rumput laut di pantai ini
merupakan masyarakat yang tinggal di Tepus.

Pekerjaan sebagai petani rumput laut merupakan pekerjaan turun temurun bagi
warga pesisir Gunungkidul. Sebagian besar dari mereka sudah menekuni profesi sebagai
penati rumput laut sejak masih muda, mengikuti orangtua mereka. Walaupun demikian,
pekerjaan sebagai petani rumput laut bukan merupakan pekerjaan utama warga pesisir
Gunungkidul.  Kebanyakan dari mereka sehari-harinya bekerja sebagai petani.
Berdasarkan survei lapang, sebagian besar petani rumput laut berjenis kelamin wanita.

Mereka termasuk berpendidikan rendah karena sebagian besar dari mereka tidak

bersekolah. Ada juga petani rumput laut yang membawa anak untuk membantu mereka

CZaS

memanen rumput laut.

Sumber: dokumentasi survei lapang 2008

Gambar 4.6 Para petani rumput laut di pantai Drini

b. Intensitas pengambilan Rumput Laut
Pengambilan rumput laut di pantai-pantai di Gunungkidul tidak dilakukan setiap

hari melainkan hanya pada hari-hari tertentu. Rumput laut dipanen saat air laut sedang
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surut. Waktu surut ini tidak menentu, paling sedikit satu bulan diadakan pengambilan
rumput laut sebanyak 2 kali. Waktu surut di tiap pantai juga berbeda-beda. Produksi

rumput laut paling banyak saat musim penghujan.

¢. Pemanenan

Petani rumput laut di Gunung kidul masih menggunakan cara tradisional untuk
memanen rumput laut di pantai. Mereka memanen rumput laut dengan menggunakan
sabit yang disebut sebagai ’gatul’ atau hanya dengan tangan. Namun di beberapa pantai
seperti Krakal, Ngandong dan Sundak penggunaan gatul sudah dilarang oleh dinas
perikanan setempat. Hal ini dikarenakan penggunaan gatul bisa merusak karang-karang
yang menjadi substrat dasar rumput laut. Para petani biasanya menggambil seluruh
bagian dari rumput laut. Namun ada juga yang hanya mengabil bagian atasnya saja

(Kelp) dan meninggalkan bagian bawanya (akar).

d. Kegiatan paska panen dan penjualan

Pantai-pantai di Gunung Kidul merupakan produsen rumput laut terbesar bari
perikanan Yogjakarta. Diantara pantai Baron sampai Sundak, pantai yang memproduksi
rumput laut paling banyak adalah pantai Drini. Satu orang petani rumput laut di pantai
Drini bisa menghasilkan 30 — 40 kg rumput laut basah setiap kali pemanenan sedangkan
di pantai lain seperti Kukup dan Sepanjang satu petani rumput laut menghasilkan 15- 20
kg rumput laut basah tiap pemanenan. Diantara pantai-pantai di Gunung Kidul, rumput
laut di pantai Krakal tidak diambil untuk keperluan komersil. Pantai Krakal merupakan
laboratorium penelitian rumput laut milik Universitas Gajah Mada sehingga pengambilan
rumput laut di pantai ini hanya dilakukan jika ada pemesanan dari pihak UGM.

Setelah dipanen rumput laut ini kemudian akan diambil oleh tengkulak atau
pengumpul. Para petani rumput laut di Gunungkidul menggunakan ’gatul’ sebagai alat
pemanenan. Namun di pantai Krakal, Sundak dan Ngandong penggunaan ’gatul’ sudah
dilarang karena dapat merusak karang. Rumput laut yang diambil dari karang-karang
dimasukan ke keranjang anyaman sebelum dijemur. Setelah rumput laut terkumpul, para
petani akan menjemurnya di pantai. Penjemuran dilakukan dengan cara membiarkan

rumput laut di pasir selama sehari.
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Gambar 4.7 Rumput laut yang sedang dijemur di pantai Drini

Di kabupaten Gunung Kidul hasil produksi rumput laut dikumpulkan dua dua
tempat yaitu TPI di pantai Drini dan dibawa ke Tepus. Hasil produksi dari pantai Kukup,
Sepanjang dan Drini dikumpulkan di TPl yang terletak di pantai Drini. Sedangkan hasil
dari pantai Ngandong dan Sepanjang akan dibawa ke Tepus. Sebelum dijual ke
pengumpul rumput laut-rumput laut tersebut terlebih dahulu dikeringkan. Ada dua jenis
rumput laut komersil yang dipanen oleh para petani rumput laut di Gunung Kidul yaitu
jenis simbar dan jenis ijoan. Rumput laut dengan jenis simbar yang sudah dikeringkan
dijual dengan harga 4000 rupiah/ kg sedangkan jenis ijoan yang sudah dikeringkan dijual
sebesar 2500 rupiah/Kkg.

4.1.3 Sebaran Alami dan Jenis-jenis Rumput Laut di Gunung Kidul

Sebaran alami rumput laut di pantai-pantai di Gunung Kidul ditemukan di semua
pantai kecuali pantai Baron. Di pantai Kukup, Sepanjang, Drini, Krakal, Ngandong dan
Sundak rumput laut ditemukan menempel pada substrat dasar perairan yang berupa
karang dan batu-batu. Sebaran rumput laut makin padat saat makin mendekati tubir.
Rumput laut juga semakin padat pada daerah yang terlindung seperti di bawah dome atau
di sekitar pulau-pulau karang. Sebaran rumput laut paling padat ditemukan di bagian
Timur pantai Drini dan disepanjang pantai Krakal. Di pantai Sepanjang ditemukan
komunitas lamun. Dengan adanya komunitas lamun maka pertumbuhan rumput laut

menjadi terganggu karena adanya persaingan memperbutkan nutrisi.
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Sumber: dokumentasi survei lapang 2008

Gambar 4.8 Rumput laut di pantai Sepanjang

Beberapa jenis rumput laut ditemukan di sepanjang pantai Kukup sampai Sundak.
Rumput laut atau makro algae yang paling banyak ditemukan di sepanjang pantai Kukup
sampai Sundak adalah jenis Ulva sp. Sayangnya rumput laut jenis ini belum banyak
dimanfaatkan di Indonesia. Jenis rumput laut yang diambil oleh para petani rumput laut
adalah jenis ijoan yang terdiri dari Achanthophora sp dan Chaetomorpha sp yang
termasuk alga hijau. Sedangkan rumput laut jenis simbar adalah campuran dari
Gracilaria sp yang termasuk alga merah, Dictyota sp yang termasuk alga cokelat dan

Caulerpa sp yang termasuk alga hijau.

._‘, e ‘- -
Sumber: dokumentasi survei lapang 2008

Gambar 4.9.Chaetomorpha sp yang dikenal masyarakat setempat sebagai jenis ijoan

4.2 Pembahasan
4.2.1 Informasi Sebaran Rumput Laut Aktual dan Potensial

Rumput laut dapat hidup di wilayah dengan kondisi substrat dasar berupa karang
atau pasir, di perairan yang terlindung dan tidak terlindung, dengan kecapatan arus litoral

antara 0,2 — 0,4 m/detik, kedalaman air saat surut terendah antara 0 — 60 cm, salinitas 28
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— 34 %o, suhu 26 — 35’ C dan PH antara 6-10. Berdasarkan veriabel-veriabel fisik tersebut
maka wilayah potensial rumput laut di pantai Gunungkidul tersebar di seluruh pantai.

Berdasarkan pembobotan yang dilakukan terhadap variable fisik dan pengolahan
data secara spasial, didapatkan wilayah potensial tumbuhnya rumput laut di wilayah
penelitian. Wilayah potensial ini dibagi menjadi 4 kelas yaitu potensial rendah, sedang,
tinggi dan wilayah yang tidak potensial. Berdasarkan pembobotan faktor fisik tidak
ditemukan wilayan potensial tinggi pada daerah penelitian. Wilayah potensial tinggi
adalah wilayah yang memiliki bobot faktor fisik lebih dari 80, wilayah potensial sedang
adalah wilayah yang melikili bobot faktor fisik antara 60 — 79, wilayah potensial rendah
adalah wilayah yang memiliki bobot faktor fisik antara 40 — 59, sedangkan wilayah yang
tidak potensial memiliki nilai bobot faktor fisik kurang dari 40. Nilai bobot tersebut
didapatkan dari jumlah keseluruhan nilai tiap variabel fisik tiap pantai.

Wilayah yang tidak potensial ditemukan pada sebagian wilayah di pantai
Sepanjang dan pantai Drini. Pada pantai Sepanjang, wilayah yang termasuk tidak
potensial memiliki jenis substrat berupa karang dengan jenis perairan tidak terlindung.
Kecepatan arus pada wilayah ini yaitu < 0.2 m/detik dan suhunya diatas 30° C. Wilayah
yang tidak potensial terhadap tumbuhnya rumput laut di pantai Drini berada di bagian
timur. Pada wilayah ini perairannya termasuk perairan tidak terlindung dengan jenis
substrat karang. Suhu pada pantai Drini bagian barat berkisar antara 31- 35° C.

Wilayah potensial sedang terdapat di sebagian besar pantai Baron, sebagian kecil
pantai Kukup, bagian selatan pantai Krakal, dan sebagian besar pantai Ngandong.
Wilayah pantai Baron yang termasuk wilayah potensial rendah terhadap tumbuhnya
rumput laut memiliki jenis substrat pasir dan berada di perairan yang terlindung. Wilayah
ini memiliki suhu air berkisar antara 26- 30° C dengan PH sebesar 7,5 — 9 dan salinitas
sebesar 28-31 %o.. Sedangkan wilayah potensial rendah di pantai Kukup, Krakal dan
Ngandong memiliki jenis substrat karang. Pada pantai Kukup wilayah yang termasuk
potensial sedang adalah wilayah yang terlindung demikian juga di pantai Ngandong.
Sedangkan wilayah potensial sedang di pantai Krakal berada di perairan terbuka. Suhu air
laut pada wilayah potensial sedang berkisar antara 30 - 35° C dan salinitas 31 — 34 %o.

Wilayah potensial rendah terdapat di sebagian besar pantai Kukup, Drini, bagian
tengah pantai Sepanjang, bagian Utara pantai Krakal, sebagian kecil pantai Ngandong
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dan seluruh wilayah pantai Sepanjang. Pantian-pantai ini memiliki jenis susbtrat berupa
karang. Pantai Drini memiliki perairan yang terlindung pada bagian timur, sedangkan
bagian barat perairannya tidak terlindung. Seluruh perairan pantai Sepanjang merupakan
perairan yang tidak terlindung. Wilayah potensial rendah memiliki Kisaran suhu antara
31-35° C dan salinitas 32-34 %.o.

Namun kondisi ini berbeda dari kenyataan yang ditemukan di lapangan. Rumput
laut ditemukan di perairan intertidal di sepanjang pantai Kukup sampai Sundak, namun
rumput laut tidak ditemukan di pantai Baron yang sebagian besar wilayahnya termasuk
kedalam wilayah potensial sedang. Pantai Baron memiliki jenis substrat berupa pasir.
Perairannya termasuk kedalam perairan yang terlindung dari ombak karena berbentuk
teluk. Pantai Baron memiliki kedalaman rata-rata antara 0 — 60 cm saat surut terendah,
suhu rata-rata 31’C dan PH antara 7 — 8. Dengan kondisi fisik seperti diatas pantai Baron
memiliki potensi untuk ditumbuhi rumput laut. Namun pada kenyataannya kondisi
substrat pantai Baron yang berupa pasir menyulitkan rumput laut untuk tumbuh. Selain
itu pada pantai Baron terdapat aliran sungan bawah tanah. Hal tersebut membuat rumput
laut tidak bisa tumbuh. Sebagian besar rumput laut tidak dapat hidup di lokasi yang dekat
dengan aliran sungai.

Selain di pantai Baron, perairan intertidal pantai-pantai di Gunungkidul memiliki
faktor-faktor fisik yang sesuai dengan habitat rumput laut. Berdasarkan pengamatan
lapang, ditemukan berbagai jenis rumput laut di pantai Kukup, Drini, Sepanjang, Krakal,
Ngandong dan Sundak. Rumput-rumput laut ini tersebar di perairan dimulai dari garis
pantai yang merupakan perbatasan antara pasir pantai dan substrat dasar yang berupa
karang sampai ke tubir karang.

Pantai Sepanjang memiliki potensi rendah untuk hidup rumput laut, namun pada
pantai ini ditemukan rumput laut yang hidup. Pada pantai Sepanjang rumput laut banyak
terdapat pada jarak 10 m dari garis pantai. Rumput-rumput laut juga ditemukan dengan
kerapatan tinggi pada daerah yang terlindung dari ombak seperti pada bagian bawah
bukit-bukit karang atau pada perairan dengan batu-batu besar disekitarnya.

Pada pantai yang memiliki perairan yang terlindung, sebaran rumput laut merata
hampir di semua tempat. Pada pantai Kukup yang merupakan pantai dengan potensi
rumput laut sedang dan tinggi, rumput laut ditemukan mulai dari batas garis pantai
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sampai pada tubir karang dengan kerapatan diatas 75%. Pada wilayah yang terlindung
rumput laut ditemukan dengan kerapatan yang lebih tinggi. Hal ini juga terlihat pada
sebaran rumput laut di pantai Ngandong.

Berdasarkan pengamatan lapang, rumput laut ditemukan paling banyak di bagian
timur pantai Drini dan di pantai Krakal. Bagian timur pantai Drini merupakan perairan
terlindung karena berbentuk teluk. Pada perairan ini aliran air berputar di sekitar teluk
dan menggenaki karang. Kedalaman saat surut terendahnya adalah 25 — 30 cm. Perairan
pantai ini memiliki suhu rata-rata 35,6° C melebihi batas suhu optimal untuk tumbuh
rumput laut namun di pantai ini tetap ditemukan rumput-rumput laut. Di bagian timur
pantai Drini yang berupa teluk, arus air laut berputar di sekitar perairan. Hal ini dapat
menyebabkan nutrien yang berada di perairang tersebut tidak mengalir kemanapun
melainkan tetap berada di perairan. Ketersediaan nutrien yang melimpah ini membuat
rumput laut dapat hidup dengan subur.

Pantai Krakal memiliki teras karang yang lebih lebar dibanding pantai lain.
Perairan pantai Krakal tidak terlindung, garis pantainya nyaris lurus sehingga perairannya
berhadapan langsung dengan ombak. Di pantai ini terdapat batu-batu besar diantara
karang-karang yang berada di ujung Barat dan Timur pantai yang membatasi pantai
Krakal dengan pantai lainnya. Rumput laut banyak menempel pada batu-batu karang
tersebut. Suhu rata-rata perairan pantai Krakal 34° C dengan salinitas 32 — 34 %o dan PH
sebesar 8,5.

Dengan memperhatikan perbandingan antara sebaran rumput laut potensial
bersadarkan kondisi fisik perairan dengan sebaran aktual dilapangan, dapat diketahui
bahwa faktor fisik yang paling mempengaruhi sebaran rumput laut adalah jenis substrat
dasar dan keterlindungan. Rumput laut dapat menempel dengan mudah pada jenis
substrat berupa karang sehingga banyak ditemukan di pantai-pantai Gunungkidul yang
sebagian besar substratnya berbentuk karang. Semakin terlindung perairannya, maka
sebaran rumput launnya semakin rapat. Keterlindungan ini bukan hanya dilihat
berdasarkan bentuk pantainya yang berupa teluk, namun rumput laut juga hidup subur di
tempat-tempat yang terlindung dari ombak seperti di balik pulau karang atau di sela-sela

batuan.
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Rumput laut tidak ditemukan di pantai Baron yang secara teori berpotensi menjadi
tempat hidup rumput laut. Hal ini karena jenis substrat dasarnya yang berupa pasir
membuat rumput laut lebih sulit untuk hidup jika dibanding dengan pantai yang memiliki
jenis substrat karang. Selain sulit menempel pada jenis substrat pasir, di pantai Baron
juga terdapat aliran sungan bawah tanah. Aliran sungai ini membuat pergerakan arus di
sekitar pantai Baron menjadi lebih besar. Aliran sungai bawah tanah membawa materi

sedimen berisi nutrien ke laut sehingga rumput laut sulit mendapatkan pasokan nutrien.

4.2.2 Wilayah Intensitas Budidaya Rumput Laut

Idealnya suatu budidaya mencakup pemilihan lokasi, pengadaan dan pemilihan
bibit, metode penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan kegiatan paska panen. Namun
tidak semua kegiatan diatas ditemukan di daerah penelitian. Para petani rumput laut di
Kabupaten Gunungkidul belum memperhatikan tahapan budidaya seperti pengadaan dan
pemilihan bibit serta pemeliharaan rumput laut dari penyakit dan hama. Bagian dari
kegiatan budidaya yang ditemukan di Kabupaten Gungungkidul hanya pada tahap
pemanenan dan paska panen hal ini membuat tingkat intensitas budidaya rumput laut di
Kabupaten Gunungkidul dapat dibilang masih rendah.

Kegiatan pengambilan rumput laut dilakukan di pantai Kukup, Sepanjang, Drini,
Krakal, Ngandong dan Sundak sesuai dengan sebaran alami rumput laut. Kebanyakan
petani rumput laut di pantai-pantai di Gunungkidul tidak menjadikan kegiatan ini sebagai
mata pencaharian utama. Sebagian besar dari mereka merupakan nelayan atau petani
yang tinggal di wilayah pesisir. Pengambilan rumput laut hanya dilakukan saat pantai
sedang surut yaitu sekitar 1 sampai 3 kali dalam satu bulan.

Berdasarkan banyak pengambilannya, wilayah budidaya paling intensif di pantai
Gunungkidul adalah pantai Drini. Di pantai ini pembambilan rumput laut dilakukan
sekurangnya 3 kali setiap bulan yaitu pada saat laut surut. Jumlah petani di pantai saat
pengambilan rumput laut bisa mencapai 30 orang. Petani-petani ini kebanyakan adalah
nelayan yang tinggal di pantai Drini. Produksi rumput laut pantai Drini merupakan yang
paling besar dibandingkan pantai-pantai lain di Gunungkidul. Setiap pengambilan, satu
petani rumput laut di pantai Drini bisa menghasilkan 30 — 40 kg rumput laut basah.
Berdasarkan jenis alat yang digunakan, petani rumput laut di pantai Drini menggunakan
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gatul (sabit) dan tangan untuk memanen. Rumput laut yang sudah di panen kemudian
dikeringkan sebelum dijual ke tengkulak.

Jika dikaitkan dengan kondisi fisik perairan pantai Drini. Pantai ini termasuk
pantai yang memiliki tingat potensial rendah di sebagian besar pantainya, bahkan bagian
utara pantai Drini termasuh wilayah tidak potensial. Namun berdasarkan sebaran
alaminya, bagian timur pantai Drini merupakan daerah sebaran rumput laut yang tinggi.
Bagian timur pantai Drini memiliki jenis substrat karang dan perairannya terlindungi. Di
wilayah ini pula banyak ditemukan petani-petani rumput laut. Mereka dengan mudah
dapat memanen rumput laut karena wilayah ini terlindung dari ombak. Jenis rumput laut
yang dihasilkan di pantai Drini ada dua jenis yaitu simbar ( Gracilaria sp , Dictyota sp
dan Caulerpa sp) dan ijoan (Achanthophora sp dan Chaetomorpha sp). Rumput laut
dengan jenis simbar dijual dengan harga kering 4000/ kg. Rumput laut jenis ini banyak
ditemukan di bagian timur pantai Drini. Sedangkan simbar jarang ditemukan di perairan
pantai lain.

Wilayah pengambilan rumput laut dengan intensitas sedang terdapat pada pantai
Kukup, Sepanjang dan Sundak. Di ketiga pantai ini pengambilan rumput laut dilakukan
sebanyak dua kali dalam satu bulan. Jumlah produksi di pantai Kukup dan Sepanjang
adalah 15 — 20 Kg rumput laut basah per petani setiap kali pengambilan. Sedangkan di
Sundak produksi rumput laut 25 — 30 Kg per petani. Para petani rumput laut di Kukup
dan Sepanjang menggunakan gatul untuk memanen rumput laut. Di pantai Sundak
penggunaan gatul sebagai alat panen sudah dilarang karena dapat merusak substrat
karang sehingga para petani di Sundak mengambil rumput laut dengan menggunakan
tangan. Rumput laut ini kemudian dikeringkan sebelum dijual. Rumput laut dari pantai
Kukup dan Sepanjang akan dikumpulkan di TPI yang berada di pantai Drini oleh para
pengepulnya. Sedangkan rumput laut dari pantai Sundak akan dikumpulkan oleh
pengepul di TPI Ngandong sebelum dibawa ke Tepus.

Berdasarkan kondisi fisik, pantai Sepanjang termasuk pantai dengan potensi
rendah dan bahkan tidak berpotensi pada bagian utaranya. Namun rumput laut ditemukan
di pantai ini terutama di daerah yang terdapat banyak batu karang. Sundak tergolong
wilayah potensial rendah untuk tumbuhnya rumput laut, namun di pantai ini banyak
rumput laut ditemukan. Pantai Kukup tergolong sedang pada bagian tengah dan
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berpotensi rendah pada sebagian besar pantainya. Diantara ketiga pantai ini, sebaran
rumput laut alami paling banyak terdapat di pantai Kukup. Perairan pantai Kukup
merupakan perairan yang terlindung sehingga memudahkan para petani rumput laut
untuk mengadakan pemanenan. Pada ketiga pantai ini jenis rumput laut yang diambil
hanya rumput laut dengan jenis ijoan (Achanthophora sp dan Chaetomorpha sp ). Harga
jual rumput laut jenis ini adalah 2500 rupiah/kg.

Berdasarkan banyaknya pengambilan, wilayah intensitas terendah terdapat di
pantai Krakal dan Ngandong. Pada pantai Ngandong kegiatan pengambilan rumput laut
dilakukan sebulan sekali saat pantai sedang surut. Sama seperti di pantai Sundak,
penggunaan gatul juga dilarang di pantai ini sehingga para petaninya menggunakan
tangan untuk mengambil rumput laut. Jumlah petani rumput laut di pantai Ngandong
sekitar 20 orang yang sebagian besar berasal dari Tepus. Satu orang petani rumput laut di
Ngandong dapat menghasilkan 25 — 30 kg rumput laut basah saat panen. Rumput laut
yang dihasilkan di pantai ini hanya rumput laut dengan jenis ijoan yang dijual dengan
harga kering 2500 rupiah/kg.

Secara fisik pantai Ngandong termasuk pantai yang sangat potensial. Perairannya
terlindung dan jenis substratnya adalah karang. Namun pantai Ngandong merupakan
pantai dengan luasan paling kecil diantara pantai-pantai lain di sepanjang pantai Baron-
Sundak. Hal ini juga mempengaruhi kegiatan pengambilan rumput laut. Sebagian besar
para petani rumput laut melakukan pengambilan di pantai-pantai tertentu. Petani-petani di
pantai Ngandong tidak akan mengambil rumput laut di area perairan pantai Sundak.

Di pantai Krakal kegiatan pengambilan rumput laut dibatasi hanya pada waktu-
waktu tertentu saja. Pengambilan rumput laut di pantai Krakal hanya dilakukan saat ada
pesanan agar-agar. Para petani rumput laut di pantai Krakal sebagian besar bukanlah
penduduk yang tinggal di pantai tersebut melainkan penduduk yang tinggal di tepus.
Penduduk pantai Krakal tidak menjadikan rumput laut sebagai mata pencaharian utama
karena sebagian besar dari penduduk merupakan petani pandan.

Berdasarkan alat pemanenan, tingkat budidaya rumput laut di Gunungkidul
termasuk rendah. Para petani rumput laut tidak menggunakan teknologi tinggi untuk
memanen rumput laut. Mereka hanya menggunakan alat sederhana berupa ‘gatul’. Alat

berbentuk sabit ini dapat merusak habitat rumput laut yang berupa karang. Karena itu di
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beberapa pantai seperti Krakal, Sundak dan Ngandong penggunaan ’gatul’ sudah
dilarang. Sebagai gantinya para petani di pantai Sundak, Ngandong dan Krakal
menggunakan tangan untuk memanen rumput laut. Pelarangan penggunaan ’gatul’ ini
merupakan salah satu bentuk pelestarian sumberdaya rumput laut ke kabupaten
Gunungkidul.

Sebagian besar petani rumput laut di kabupaten Gunungkidul melakukan kegiatan
pengeringan sebelum menjual rumput laut. Pengeringan dilakukan di pantai-pantai
dengan cara meletakan rumput laut diatas pasir dan dibiarkan selama 1-2 hari. Biasanya
jika para pengepul membeli rumput laut yang masih dalam keadaan basah,
penjemurannya akan dilakukan di pantai tempat rumput laut itu di keringkan. Untuk
menjaga kualitas rumput laut, proses pengeringan seharusnya menggunakan alat berupa
para-para atau rak bambu buatan. Namun cara tersebut belum ditemukan di Gunungkidul.
Ini menandakan tingkat budidaya rumput laut di daerah ini masih rendah.

Secara umum kondisi budidaya rumput laut di Kabupaten Gunungkidul memang
masih rendah, namun kondisi budidaya di Kabupaten Gunungkidul sendiri bervariasi.
Tingkat intensitas budidaya rumput laut di pantai karst Kabupaten Gunungkidul ini
ternyata tidak sesuai dengan wilayah potensialnya. Contohnya seperti ditemukan di pantai
Drini. Pantai Dirni termasuk wilayah potensial rendah, namun berdasarkan tingkat
intensitasnya budidayanya, pantai ini termasuk memiliki tingkat intensitas budidaya yang
paling tinggi diantara pantai-pantai lain di Kabupaten Gunungkidul. Pada pantai Drini
pengambilan rumput laut dilakukan sebanyak 3 kali dalam satu bulan, pemanenan rumput
laut menggunakan alat gatul dan tangan. Jumlah petani di pantai Drini lebih banyak dari
pantai lainnya. Dan di pantai ini dihasilkan dua jenis rumput laut yaitu jenis simbar yang
dijual dengan harga 4000 rupiah/kg dan jenis ijoan yang dijual dengan harga 2500
rupiah/kg. Di pantai-pantai lain seperti Kukup, Ngandong dan Sundak rumput laut jenis
simbar tidak ditemukan.

Pantai Drini memiliki tingkat intensitas budidaya paling tinggi diantara pantai-
pantai lain di Kabupaten Gunungkidul karena terdapat TPl di pantainya sehingga
kegiatan perikanan di pantai ini lebih maju jika dibandingkan pantai-pantai lain. Hasil-
hasil perikanan dari pantai-pantai lain seperti pantai Kukup dan Sepanjang dikumpulkan
di pantai ini. Selain itu pantai Drini juga memiliki aksesibilitas yang baik sehingga
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memudahkan para petani rumput laut untuk berkegiatan. Sebagian besar petani rumput
laut di pantai ini merupakan masyarakat yang memang tinggal di perkampungan nelayan

di pantai Drini.
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BAB V
KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat ditunjukan bahwa keberadaan aliran sungai bawah tanah
yang keluar ke permukaan menyebabkan pantai Baron merupakan satu-satunya wilayah
potensial yang tidak ditumbuhi rumput laut. Sedangkan wilayah lain di daerah penelitian
semuanya ditumbuhi oleh rumput laut.

Berdasarkan sebaran rumput laut yang dihasilkan dari penelitian ini dapat
ditunjukan bahwa budidaya yang dilakukan oleh penduduk setempat masih sangat
rendah. Namun demikian dapat ditunjukan bahwa budidaya di pantai Drini memiliki

intensitas paling tinggi dibandingkan pantai-pantai lain di daerah penelitian.
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Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 30-35 9 10 15 10 6 10 60[Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 30-35 9 10 15 10 6 10 60[Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 30-35 9 10 15 10 6 10 60|Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 30-35 9 10 15 10 6 10 60(Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 30-35 9 10 15 10 6] 10 60(Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 30-35 9 10 15 10 6 10 60|Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
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Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 101 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 101 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10| 64|Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 [30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 101 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10| 64|Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 31-34 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
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Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 101 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 101 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10| 64|Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 [30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 101 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10| 64|Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang

Wilayah intensitas..., Anindita D. Kusumawardhani, FMIPA Ul, 2008




Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 101 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 101 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10| 64|Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 [30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 101 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10| 64|Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
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Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 101 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 |Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
Baron Pasir Terlindung 0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 28-31 26-30 9 10 15 10 10 10 64 [Potensial Sedang
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NAMA | Substrat Keter Kecepatan | Kedalaman| PH |Salinitas| SUHU A (o D G Tingkat Potensial
lindungan Arus
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 [<30 8.5-9 [31-34 |35-39 15 6 15 2 0 6 44|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 2 6 6 50|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 |[<30 8.5-9 [31-34 |35-39 15 6 15 2 0 6 44|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 2 6 6 50|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 [<30 8.5-9 131-34 |35-39 15 6 15 2 0 6 44|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 2 6 6 50|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 2 6 6 50|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 2 6 6 50|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 2 6 6 50|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 2 6 6 50|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 2 6 6 50(Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 2 6 6 50|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6] 15[ 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6] 15[ 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6] 15[ 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah

Wilayah intensitas.

.., Anindita D. Kusumawardhani, FMIPA Ul, 2008




Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 -60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 -60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| aililll) 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 |30 -60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung (0,31 -0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 |30 -60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 6] 15[ 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 [30-60 8.5-9 [31-34 |30-35 15 6] 15[ 10 6 6 58|Potensial Rendah
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Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 -60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 -60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| aililll) 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung ]0,31-0,40 |30 -60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 -60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 30-35 15 6 15 10 6 6 58|Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 [30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15| 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 [30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |35-39 15 10 15| 10 0 6 56 |Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |[30-60 8.5-9 31-34 35-39 15 10 15 10 0 6 56 |Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 30-35 15 10 15 2 6 6 54 |Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 [<30 8.5-9 |31-34 |35-39 15 10 15 2 0 6 48|Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 30-35 15 10 15 2 6 6 54 |Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |<30 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 2 6 6 54 |Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |<30 8.5-9 31-34 |30-35 15 10 15 2 6 6 54|Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |<30 8.5-9 |31-34 |35-39 15 10| 15 2 0 6 48|Potensial Rendah
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Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9  |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| aililll) 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 101 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |35-39 15 10} 15| 10 0 6 56|Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |35-39 15 10 15 10 0 6 56|Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |35-39 15 10 15 10 0 6 56|Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |35-39 15 10 15 10 0 6 56|Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 [30-60 8.5-9 |31-34 |35-39 15 10 15 10 0 6 56|Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |[30-60 8.5-9 31-34 35-39 15 10 15 10 0 6 56 |Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |35-39 15 10 15 10 0 6 56 |Potensial Rendah
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 131-34 |30-35 15| 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 [30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [|31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 |31-34 |30-35 15 10 15 10 6 6 62|Potensial Sedang
Kukup |Karang Terlindung 0,31-0,40 |30-60 8.5-9 [31-34 |30-35 15[ 10 15| 10 6 6 62|Potensial Sedang
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NAMA | Substrat Keter Kecepatan [Kedalaman| PH | Salinitas | SUHU [ A D G Tingkat Potensial
lindungan_ Arus

Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 <30 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 2 6 6 38|Tidak Potensial

Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 <30 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 2 0 6 32|Tidak Potensial

Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 <30 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 2 0 6 32|Tidak Potensial

Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 <30 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 2 0 6 32|Tidak Potensial

Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 <30 8.5-9 |[31-34 35-39 15 6 3 2 0 6 32|Tidak Potensial

Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 <30 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 2 0 6 32|Tidak Potensial

Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6] 46|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6/ 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
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Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 -60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6/ 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6/ 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 -60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6/ 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
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Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 -60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6/ 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6/ 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 6 3 10 6 6| 46|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung |[< 0,20 30 -60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6] 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6/ 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 3 10 0 6| 40|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 <30 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 2 0 6 36| Tidak Potensial

Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
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Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 [31-34 35-39 15 10 3 10 0 6 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang |Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang |Terlindung < 0,20 30 -60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang |Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6| 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 <30 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 2 6 6| 42|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 <30 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 2 0 6 36|Tidak Potensial

Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6 44|Potensial Rendah
Drini Karang |Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9  |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 10 3 10 0 6 44|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50{Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang |Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50{Potensial Rendah
Drini Karang |Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50(Potensial Rendah
Drini Karang |Terlindung < 0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
Drini Karang [Terlindung <0,20 30 - 60 8.5-9 |31-34 30-35 15 10 3 10 6 6 50|Potensial Rendah
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NAMA | Substrat Keter Kecepatan |Kedalaman| PH [Salinitasf SUHU | A D G Tingkat Potensial
lindungan Arus

Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 -60 8.5-9 31-34 |[35-39 15 6 3 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [35-39 15 6 3[ 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 <30 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 2 6 6 38|Tidak Potensial

Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 <30 7.5-8.5 [31-34 |35-39 15 6 3 2 0 10 36(Tidak Potensial

Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 <30 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 8 2 6 10 42|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 <30 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 B 2 6 6 38(Tidak Potensial

Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 <30 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 2 6 6 38|Tidak Potensial

Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 <30 8.5-9 31-34 |[35-39 15 6 3 2 0 6 32|Tidak Potensial

Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |<0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46 |Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung (< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3|0 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 -60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
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Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46 |Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 8 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung = |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 sl 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46 |Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[35-39 15 6 3 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |35-39 15 6 3[ 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [35-39 15 6 3 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |<0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [35-39 15 6 3[ 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[35-39 15 6 3 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[35-39 15 6 3 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3|0 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 [30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 [30-35 15 6 3 10 6 10 50[Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50[Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 [30-35 15 6 3 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
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Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 [30-35 15 6 3 10 6 10 50[Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50 [Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 15 6 8 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung = |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 sl 6 3[ 10 6 10 50[Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 131-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 10 50[Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |<0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 15 6 3[ 10 6 10 50(Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3|0 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46 |Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
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Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46 |Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 8 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung = |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |[30-35 sl 6 3[ 10 6 10 50[Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 131-34 |30-35 15 6 3 10 6 10 50|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 10 50[Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung |[< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |<0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3[ 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |35-39 15 6 3 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [35-39 15 6 3[ 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[35-39 15 6 3 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[35-39 15 6 3|0 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 [35-39 15 6 3 10 0 6 40|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang [Tidak Terlindung |< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |[30-35 15 6 3 10 6 6 46|Potensial Rendah
Sepanjang |Karang |Tidak Terlindung [< 0,20 30 - 60 8.5-9 31-34 |30-35 15 6 3 10 6 6 46 |Potensial Rendah
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NAMA | Substrat Keter Kecepatan [Kedalaman| PH Salinitas| SUHU | A C D F G Tingkat Potensial
lindungan Arus
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |<30 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 2 6 10 54 [Potensial Rendah
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang |[Tidak Terlindung (0,31 -0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6] 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62 [Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6] 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6] 15| 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6] 15| 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung (0,31 -0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6] 15| 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6] 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15| 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62 [Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung (0,31 -0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6] 15| 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal [Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6] 15| 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung (0,31 -0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6] 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung (0,31 -0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6] 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62|Potensial Sedang
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Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30-60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6] 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62 [Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6] 15| 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6] 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung (0,31 -0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62 [Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 9 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15 10 6 10 62|Potensial Sedang
Krakal |Karang [Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 -60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10 62[Potensial Sedang
Krakal |Karang |Tidak Terlindung [0,31-0,40 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6] 15] 10 6 10 62|Potensial Sedang

Wilayah intensitas..., Anindita D. Kusumawardhani, FMIPA Ul, 2008




NAMA | Substrat Keter Kecepatan | Kedalaman PH |Salinitas| SUHU | A C D F G Tingkat Potensial
lindungan Arus
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20-0,30 |<30 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15 2 6] 10| 54|Potensial Rendah
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6| 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6] 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6| 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6] 15[ 10 6] 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15| 10 6| 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20-0,30 |30 -60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6] 15[ 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20-0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20-0,30 |30 -60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 -0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20-0,30 |30 -60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6] 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 -60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6| 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung |[0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6| 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6] 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6] 15[ 10 6| 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung |[0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6] 15[ 10 6| 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6| 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6] 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20-0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15| 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20-0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15| 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 [31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 6 15[ 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6/ 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung (0,20 - 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6| 10| 62[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Tidak Terlindung [0,20- 0,30 |30 - 60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 6 15[ 10 6] 10| 62|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15] 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong |Karang [Terlindung 0,20-0,30 |30 -60 7.5-8.5 |31-34 30-35 151 10| 15| 10 6| 10| 66|Potensial Sedang
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[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15| 10| 15] 10 6] 10| 66[Potensial Sedang
Ngandong |Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 |35-39 15 10] 15| 10 0] 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang [Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10] 15] 10 0] 10[ 60|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 [30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10] 15] 10 0| 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20-0,30 [30-60 7.5-8.5 [31-34 |35-39 15[ 10[ 15] 10 0] 10[ 60|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 [30-60 7.5-8.5 |31-34 |35-39 15| 10] 15] 10 0| 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 -0,30 [30-60 7.5-8.5 [31-34 |35-39 15[ 10[ 15] 10 0] 10[ 60|Potensial Sedang
Ngandong |Karang [Terlindung 0,20-0,30 [30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15| 10 0 10| 60[Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 -0,30 [30-60 7.5-8.5 [31-34 |35-39 15[ 10[ 15] 10 0] 10[ 60|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 |30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10] 15| 10 0| 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang [Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15] 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10| 15| 10 0| 10] 60|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang [Terlindung 0,20 - 0,30 (30 - 60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15] 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10} 15| 10 0| 10] 60|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 [30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15| 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong |Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 [35-39 15 10| 15| 10 0| 10] 60|Potensial Sedang
Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10] 15| 10 0] 10| 60Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10] 15] 10 0| 10] 60|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang [Terlindung 0,20 - 0,30 (30 - 60 7.5-8.5 |31-34 |35-39 15| 10| 15] 10 0 10[ 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 |35-39 15 10] 15| 10 0| 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang [Terlindung 0,20 - 0,30 {30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15] 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10] 15| 10 0| 10] 60|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 - 60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15| 10 0 10[ 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10] 15| 10 0| 10] 60|Potensial Sedang
Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15| 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34  |35-39 15 10] 15| 10 0| 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang [Terlindung 0,20 - 0,30 {30 - 60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15| 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10] 15} 10 0| 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10 15] 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10] 15} 10 0| 10] 60|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 {30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15] 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10| 15| 10 0| 10] 60|Potensial Sedang
Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10| 15| 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15 10| 15| 10 0| 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang [Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15] 10 0 10| 60[Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 [30-60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15| 10] 15] 10 6/ 10| 66|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15| 10| 15] 10 6| 10| 66|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 {30 -60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15| 10] 15| 10 6] 10| 66|Potensial Sedang
Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 10] 15| 10 6] 10| 66|Potensial Sedang
Ngandong |Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 10] 15| 10 6] 10| 66|Potensial Sedang
Ngandong [Karang [Terlindung 0,20 -0,30 [30-60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15 10] 15| 10 6] 10| 66|Potensial Sedang
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[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10| 15] 10 0] 10[ 60|Potensial Sedang
Ngandong |Karang |Terlindung 0,20-0,30 |30-60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15 10] 15| 10 6| 10| 66/|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang [Terlindung 0,20 - 0,30 (30 -60 7.5-8.5 |31-34 30-35 15| 10] 15] 10 6] 10[ 66|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 [30-60 7.5-8.5 |31-34 35-39 15| 10] 15] 10 0| 10] 60]|Potensial Sedang
[Ngandong |Karang |[Terlindung 0,20-0,30 [30-60 7.5-8.5 [31-34 |35-39 15[ 10[ 15] 10 0] 10[ 60|Potensial Sedang
Ngandong [Karang |Terlindung 0,20 - 0,30 [30-60 7.5-8.5 |31-34 |30-35 15| 10] 15] 10 6/ 10| 66|Potensial Sedang
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NAMA | Substrat Keter Kecepatan [Kedalaman| PH | Salinitas| SUHU | A C D G Tingkat Potensial
lindungan Arus
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung |0,31-0,40 [<30 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 2 0 6 44|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 [30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |[Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 [30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 131-34 35-39 15 6 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak [Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6| 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 [30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6 15| 10 0 6| 52[Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 [30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 {30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6| 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak [Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6| 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6| 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
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Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 [30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6] 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 [30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 [30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6l 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6| 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6| 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6l 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 |31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 [30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6| 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6| 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 - 0,40 [30 - 60 8.5-9 131-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak [Karang Tidak Terlindung 0,31 - 0,40 30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 - 0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung |0,31-0,40 {30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 10,31 -0,40 |30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6 15 10 0 6 52|Potensial Rendah
Sundak |Karang Tidak Terlindung 0,31 -0,40 (30 - 60 8.5-9 31-34 35-39 15 6] 15| 10 0 6| 52|Potensial Rendah
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